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ANALISIS DISPOSISI MATEMATIS SISWA DALAM
PEMBEELAJARAN MATEMATIKA MODEL ELICITING ACTIVITIES
(MEA)

Oleh:
Desi Nur Hidayah

ABSTRAK

Disposisi matematis adalah kecenderungan sikap dan perilaku positif
dalam belajar matematika sehingga merupakan salah satu faktor penting dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika Model Elicting Activities
(MEA) dapat memunculkan disposisi matematis siswa melalui diskusi kelompok
dalam menyelesaikan masalah. Tipe kepribadian Keirsey masing-masing
memiliki sikap dan ciri yang berbeda dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran
yang terperinci mengenai karakteristik disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan lembar observasi, lembar angket dan pedoman wawancara.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII G SMP Negeri 2 Paciran
Lamongan. Seluruh siswa mengisi angket tipe kepribadian Keirsey kemudian
dibentuk menjadi 6 kelompok dengan masing-masing anggota terdiri dari 4
siswa heterogen untuk dilakukan pembelajaran materi SPLDV dengan
pembelajaran matematika MEA. Subjek yang diamati lebih mendalam adalah 8
subjek terpilih berdasarkan angket dan rekomendasi guru mata pelajaran.
Masing-masing subjek terdiri dari 2 siswa yang memiliki tipe kepribadian
artisan, guardian, idealist dan rational. Untuk memperoleh data penelitian,
dilakukan observasi saat pembelajaran, kemudian 8 subjek terpilih diberikan
angket disposisi matematis dan dilakukan wawancara setelah selesai
pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disposisi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika MEA dengan tipe kepribadian artisan
memenuhi indikator disposisi matematis dalam 4 kategori baik dan 1 kategori
cukup baik. Pada siswa dengan tipe kepribadian guardian memenuhi indikator
disposisi matematis dalam 1 kategori baik dan 4 kategori cukup baik. Pada siswa
dengan tipe kepribadian idealist memenuhi indikator disposisi matematis dalam
3 kategori baik dan 2 kategori cukup baik. Sedangkan pada siswa dengan tipe
kepribadian rational memenuhi indikator disposisi matematis dalam 2 kategori
baik dan 3 kategori cukup baik.

Kata kunci: Tipe kepribadian Keirsey, Disposisi Matematis,
Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEA).
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan
untuk mengembangkan kemampuan kognitif matematik,
melainkan juga aspek afektif, seperti disposisi matematis.*
Berdasarkan Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018 tentang
Kurikulum 2013 Pendidikan Dasar dan Menengah, tujuan
pembelajaran ~ matematika di  sekolah  yaitu  untuk
mengembangkan  kompetensi  sikap, pengetahuan dan
keterampilan siswa sebagai dasar penguatan kemampuan dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.? Sehingga
aspek afektif atau sikap merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan dalam pembelajaran matematika.

Sabyan berpendapat bahwa dalam pembelajaran
matematika perlu dikembangkan diantaranya sikap kritis,
cermat, objektif, terbuka, menghargai keindahan matematika,
rasa ingin tahu, dan senang belajar matematika. Sikap-sikap
tersebut akan menumbuhkan disposisi matematis.® Dalam
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah, kompetensi pada
pembelajaran matematika diantaranya siswa menunjukkan
sikap tidak mudah menyerah, memiliki rasa ingin tahu, rasa
percaya diri, ketertarikan terhadap matematika, percaya
terhadap daya guna matematika dan memiliki sikap terbuka
dalam berinteraksi.* Sikap-sikap tersebut merupakan bagian
dari karakteristik disposisi matematis, sehingga disposisi
matematis merupakan aspek penting dalam pembelajaran
matematika.

1

R. Oktaviani, H. Suyitno, Mashuri, “Keefektifan Model Eliciting Activities
Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Disposisi
Matematis Peserta Didik Kelas VIII”, Unnes Journal of Mathematics Education, 5 :
3(2016), 191.

Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35 Tahun
2018 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Dasar dan Menengah, 3.

R. Oktaviani, H. Suyitno, Mashuri, Loc. Cit

Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 116.
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Disposisi yang baik akan membentuk individu yang
ulet, tangguh, percaya diri, prestasi yang tinggi, bertanggung
jawab, dan dapat membantu individu tersebut memaksimalkan
potensi yang dimiliki sehingga mencapai prestasi terbaiknya.®
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Annajmi pada siswa
kelas VIII SMPN 3 Tambusai tahun 2018, menyatakan bahwa
disposisi matematis memberikan kontribusi positif terhadap
prestasi  belajar matematika.® Dengan demikian, disposisi
matematis merupakan salah satu faktor yang memiliki peran
penting dalam prestasi belajar matematika siswa.

Akan tetapi, pentingnya kemampuan disposisi
matematis tidak sejalan dengan kondisi kemampuan afektif
siswa saat ini.” Sebagian besar siswa menganggap pelajaran
matematika sangat sulit dikarenakan konsepnya yang abstrak.®
Tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran terhitung rendah,
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan matematika belum
berkembang.® Selain itu, siswa masih kurang tekun dalam
menjawab soal, kurangnya keingintahuan terhadap matematika,
dan enggan mengulang kembali materi yang telah diajarkan.
Kurang gigihnya siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, kurang percaya diri dalam pembelajaran
matematika dan keingintahuan siswa dalam belajar matematika
menunjukkan bahwa disposisi matematis siswa masih rendah.*!
Rendahnya disposisi matematis siswa juga ditandai dengan
kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika.

Nurbaiti Widyasari, Jarnawi Afgani Dahlan, Stanley Dewanto.”Meningkatkan
Kemampuan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Metaphorical
Thinking”.Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, 2 : 2 (Desember 2016),
29.

Annajmi, “Kontribusi Disposisi Matematis terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tambusai”, Jurnal Edumatica, 8 : 1 (April 2018), 7.
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Putri Risti Diningrum, Ervin Azhar, Ayu Faradillah, Loc. Cit.



Hasil laporan TIMSS pada tahun 2015, yakni
mengenai sikap terhadap matematika. Sebanyak 66% siswa
Indonesia mengaku sangat menyukai matematika. Namun
ketika siswa diminta menjawab pertanyaan mengenai
kepercayaan diri terhadap kemampuan matematika yang
dimilikinya, hanya 23% siswa Indonesia yang percaya diri.
Persentasi ini relatif rendah dibandingkan dengan negara-
negara lain. Dengan melihat hasil persentase tingkat
kepercayaan diri terhadap matematika tersebut tidak bisa
dipungkiri bahwa disposisi matematis di negara Indonesia
masih tergolong rendah. Meskipun percaya diri tidak dapat
dipandang disposisi matematis secara keseluruhan, namun
percaya diri merupakan salah satu karakteristik disposisi
matematis dan dapat menumbuhkan sikap positif lainnya.'?
Rasa percaya diri merupakan salah satu karakteristik diposisi
matematis dan langkah awal untuk menunjukkan kemampuan
matematika yang dimiliki siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) tentang disposisi
matematis siswa pada Tahun 2018 di SMP Negeri 29 Surabaya,
menunjukkan bahwa siswa masih menganggap pelajaran
matematika menjadi pelajaran yang paling sulit di sekolah.
Siswa kurang percaya diri selama proses pembelajaran
matematika. Siswa menganggap semua soal matematika adalah
soal yang sulit bahkan ketika belum membacanya, mereka
beranggapan walaupun mengikuti pelajaran matematika dengan
seksama mereka tidak akan bisa memahaminya. Siswa tidak
memiliki rasa ingin tahu dan antusias terhadap matematika dan
bahkan selalu ingin menghindari matematika. Siswa tidak
menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan, mereka
justru memiliki pandangan yang negatif terhadap matematika.

Fakta rendahnya disposisi matematis siswa dapat
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk
pada tahun 2016, yang menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas
X1l IPA 2 SMAN 4 Jember hanya 5 siswa yang memiliki

Siska Yulianti, Skripsi: “Kontribusi Kemampuan Number Sense, Komunikasi
Matematis dan Disposisi Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Gatak”. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2019), 4.



disposisi matematis yang baik, 25 sisanya masih perlu
ditingkatkan.®® Tidak hanya itu dalam penelitian Sormin dkk di
SMP Muhammadiyah Padangsidimpuan pada tahun 2017,
menunjukkan bahwa pada pembelajaran konvensional rata-rata
disposisi matematis siswa masih tergolong rendah.!* Oleh
karena itu, disposisi matematis siswa menjadi salah satu faktor
penting dalam pembelajaran matematika yang perlu untuk
ditingkatkan.

Mengingat pentingnya disposisi matematis atau sikap
positif siswa terhadap matematika dalam proses pembelajaran,
maka hal ini harus mendapat perhatian serius terutama bagi
guru matematika.® Untuk membentuk disposisi matematis
siswa yang baik dalam pembelajaran, guru harus
mengembangkan dan mengaitkan materi ajar dengan
komponen-komponen disposisi matematis. Disposisi matematis
siswa akan tumbuh dan berkembang dalam lingkungan
pembelajaran yang disetting agar siswa aktif berdiskusi maupun
menjawab pertanyaan, bukan hanya duduk manis dan
mendengarkan penjelasan guru.'® Disposisi matematis siswa
dapat diamati melalui diskusi kelas, solusi dan penjelasan siswa
menjawab soal matematika.” Untuk dapat mengamati disposisi
siswa dalam pembelajaran dan penyelesaian masalah
matematika, dibutuhkan model pembelajaran matemmatika
yang baik.
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2017), 267.
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Salah satu model pembelajaran yang baik untuk
memunculkan disposisi matematis siswa adalah Model
Eliciting Activities (MEA).® Pembelajaran MEA didasarkan
pada permasalahan kehidapan nyata siswa, bekerja dalam
kelompok kecil, dan menyajikan suatu model matematis
sebagai solusi, model yang dibuat oleh siswa selanjutnya
diukur ketepatannya dalam kegiatan presentasi.'® Sedangkan
menurut Lesh dan Doerr model pembelajaran MEA merupakan
pembelajaran  yang  menekankan pada  kemampuan
menghubungkan ide matematika dengan fenomena nyata.?
Guru harus memastikan bahwa siswa sudah memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang akan mereka gunakan
untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan sesuai
dengan keadaan nyata.?! Sehingga siswa dapat menghubungkan
permasalahan berdasarkan kehidupan nyata yang diberikan
dengan bahasa matematika yang dapat dipahami.

Penelitian terkait MEA dan disposisi matematis telah
dilakukan oleh Oktaviani dkk pada tahun 2016, hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa disposisi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran MEA lebih baik dari
pada disposisi matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran langsung.? Hal tersebut serupa dengan penelitian
Afifah pada tahun 2018, yang menunjukkan bahwa tingkat
disposisi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran
MEA lebih tinggi daripada tingkat disposisi matematis siswa
yang meggunakan pembelajaran konvensional.?® Berdasarkan
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dua penelitian sebelumnya yang telah disebutkan, perbedaan
dengan penelitian ini yaitu dari segi indikator yang diamati,
arah penelitian dan tinjauan penelitian.

Weiner telah melakukan penelitian dan menemukan
teori bahwa cara siswa dalam menghadapi setiap permasalahan
sehari-hari memiliki pengaruh yang penting bagi pendidikan
matematika terutama jika menghadapi persoalan yang sulit atau
bersifat negatif, hal tersebut sama halnya dengan ketika siswa
menghadapi soal matematika.?* Berdasarkan teori tersebut
maka dalam pembelajaran MEA perlu adanya suatu masalah
yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa untuk
diselesaikan dalam proses pembelajaran.

Dalam model pembelajaran  MEA, kegiatan
pembelajaran diawali dengan penyajian suatu masalah dengan
model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah matematika, dimana peserta didik bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil selama proses pembelajaran.?®> Untuk
dapat mengetahui pemikiran seorang siswa salah satunya
dengan menghadirkan diskusi dalam pembelajaran dan
menyajikan suatu masalah, dimana pemikiran dapat diketahui
melalui sikap atau tingkah laku.?® Sikap atau tingkah laku
merupakan aspek kepribadian seseorang dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya.?’ Setiap orang memiliki
kepribadian yang berbeda-beda, yang akan mempengaruhi
sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Bergeson, kepribadian siswa merupakan satu
dari empat komponen pokok yang penting untuk diidentifikasi
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Memecahkan Masalah Numerical Analysis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian”, Jurnal
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dalam pembelajaran matematika.?® Tiga komponen lainnya
yakni strategi pembelajaran, materi, dan sistem penilaian.?°
Tentunya masing-masing individu memiliki tipe kepribadian
yang berbeda-beda sesuai dengan tingkah laku dan pemikiran
dalam memandang matematika dan menyelesaikan masalah
matematika.®® Pemikiran bahwa perbedaan nyata yang dapat
dilihat dari seseorang adalah sikap atau tingkah laku adalah
penggolongan tipe kerpibadian menurut Keirsey.3* Keirsey
menggolongkan kepribadian dalam empat tipe, yaitu guardian,
artisan, rational, dan idealist. Penggolongan ini didasarkan
pada bagaimana seseorang memperoleh energinya, bagaimana
seseorang memperoleh informasi, bagaimana seseorang
membuat keputusan dan bagaimana gaya hidupnya.®?
Seseorang akan membuat keputusan berdasarkan kemampuan
menyelesaikan masalah yang dimilikinya.

Beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian
Prasetyo dkk menunjukkan bahwa pembelajaran MEA
memiliki peran positif terhadap disposisi matematis siswa
dengan melihat dari penggolongan tipe kepribadian Keirsey.%
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Disposisi
Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika Model
Eliciting Activities (MEA)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana karakteristik disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian artisan ?

2. Bagaimana karakteristik disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian guardian ?

Siti Sumiyati, Tesis:Op. Cit., hal 5.

Ibid.

A. Prasetyo, N.K Dwidayati, I. Junaedi, Loc. Cit.

Vera Dewi Susanti, Swasti Maharani, Loc. Cit.

Ibid, halaman 191.

A. Prasetyo, N.K Dwidayati, I. Junaedi, Loc. Cit., hal 196.



Bagaimana karakteristik disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian idealist ?
Bagaimana karakteristik disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian rational ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

diharapkan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan :

1

Karakteristik  disposisi ~ matematis  siswa  dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian artisan.

Karakteristik ~ disposisi ~ matematis  siswa  dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian guardian.

Karakteristik  disposisi  matematis ~ siswa  dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian idealist.

Karakteristik  disposisi  matematis  siswa  dalam
pembelajaran matematika MEA pada siswa yang memiliki
tipe kepribadian rational.

Mafaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai maka penelitian ini

diharapakan dapat memberikan kontribusi dalam dunia
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Membantu siswa  dalam menumbuhkan dan
mengembangkan karakter disposisi matematis dalam
belajar matematika sesuai dengan tipe kepribadian
masing-masing.

Memberikan alternatif pembelajaran bagi guru, khususnya
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
disposisi matematis siswa, salah satu alternatifnnya
dengan menggunakan pembelajaran MEA.



Batasan Penelitian

Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka

diperlukan batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
Persamaan Linear Dua Variabel.

Penelitian ini dilakukan dikelas VII1 SMP Negeri 2 Paciran
Lamongan.

Tipe kepribadian siswa pada penelitian ini dilihat dari
angket tipe kepribadian Keirsey.

Penelitian dilakukan saat masa pandemi covid-19, sehingga
tempat penelitian terbatas dan hanya diperoleh 8 subjek
terpilih.

Disposisi matematis siswa pada penelitian ini dilihat dari
proses belajar siswa dikelas, angket dan wawancara.

Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka istilah
yang perlu didefinisikan adalah sebagia berikut :

1.

Disposisi matematis adalah suatu kecenderungan sikap dan
perilaku serta apresiasi untuk berpikir dan bertindak positif
dalam kegiatan belajar matematika.

Karakteristik  disposisi  matematis adalah  ciri-ciri
kecenderungan sikap dan perilaku serta apresiasi untuk
berpikir dan bertindak positif dalam kegiatan belajar
matematika. Ciri-ciri tersebut antara lain sikap percaya diri,
keingintahuan, ketekunan, fleksibel dan reflektif dalam
kegiatan belajar matematika.

Tipe kepribadian artisan adalah tipe kepribadian yang
mudah bosan dan menyukai perubahan, aktif dan selalu
ingin jadi pusat perhatian, menyukai pembelajaran dengan
metode diskusi dan persentasi, segala sesuatu ingin
dikerjakan dan diketahui secara cepat dan cenderung
tergesa-gesa.

Tipe kepribadian guardian adalah tipe kepribadian yang
menyukai kelas dengan model tradisional, menyukai guru
yang menjelaskan secara jelas dan terstruktur, sebelum
mengerjakan tugas, menuntut intruksi yang detail,



memiliki ingatan kuat, bekerja tepat waktu dan teliti, tidak
menyukai tanya jawab dengan guru, dan kurang
berpartisipasi saat diskusi.

Tipe kepribadian idealist adalah tipe kepribadian yang
kreatif, lebih menyukai kelas kecil karena akan mengenal
seluruh anggota kelas dengan baik dan tidak menyukai
pembelajaran dengan metode diskusi.

Tipe kepribadian rational adalah tipe kepribadian yang
menyukai penjelasan dengan logika, memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, suka mencari tambahan materi dengan
membaca buku, menyukai jika diberi tugas individu
tambahan, menyukai cara belajar dengan penemuan
masalah dan cenderung mengabaikan materi yang dirasa
kurang penting.

Pembelajaran matematika MEA adalah pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang dapat memunculkan
disposisi matematis siswa karena terdapat kegiatan diskusi
kelompok antar siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang didasarkan pada permasalahan kehidupan nyata.
Karakteristik  disposisi ~ matematis  siswa  dalam
pembelajaran  matematika MEA  adalah  ciri-ciri
kecenderungan sikap dan perilaku serta apresiasi untuk
berpikir dan bertindak positif yang muncul ketika
pembelajaran matematika MEA berlangsung.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Disposisi Matematis
1. Pengertian Disposisi Matematis

Disposisi (disposition) secara terminologi sepadan
dengan kata sikap. Definisi disposisi menurut Oetting
adalah kecenderungann terhadap tindakan atau keadaan
secara sadar atau alamiah atau keadaan pikiran terutama
yang ditunjukkan ketika berinteraksi dengan sesama
manusia.**

Kantz mendefinisikan disposisi sebagai suatu
kecenderungan berperilaku sadar (conciously), sukarela
(voluntary), serta teratur (requently) untuk memperoleh
tujuan yang diinginkan. Perilaku yang dimaksud antara lain
percaya diri, berpikir fleksibel, gigih dan keingintahuan.
Menurut Kantz, disposisi dalam konteks matematika
berkaitan dengan sikap siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, apakah tekun, berpikir fleksibel, percaya diri
dan berminat dalam mengeksplorasi berbagai alternatif cara
dalam penyelesaian masalah.®®

Menurut Kilpatrick dkk, disposisi matematika
adalah kecenderungan (i) memandang matematika sesuatu
yang dapat dipahami, (ii) merasakan matematika sebagai
sesuatu yang berguna dan bermanfaat, (iii) meyakini usaha
yang tekun dan ulet dalam mempelajari matematika akan
membuahkan hasil, dan (iv) melakukan perbuatan sebagai
pelajar dan pekerja matematika yang efektif.%

Menurut Herman disposisi matematis peserta didik
adalah kecenderungan peserta didik untuk berpikir dan
berbuat dengan cara yang positif. Disposisi peserta didik
terhadap matematika terwujud melalui sikap dan tindakan
dalam memilih pendekatan untuk menyelesaikan tugas.
Apakah dilakukan dengan percaya diri, keingintahuan

Maya Nurfitriyanti, “Peningkatan Kemampuan Disposisi Matematika melalui
Pembelajaran Berbasis Aktivitas Siswa”, Jurnal SAP, 2 : 1 (Agustus 2017), 87.
Nurbaiti Widyasari, Jarnawi Afgani Dahlan, Stanley Dewanto, Loc. Cit., hal 31.
Maya Nurfitriyanti, Loc. Cit., hal 89-90.

11



mencari alternatif, tekun, dan tertantang serta
kecendrungan peserta didik merefleksi cara berpikir yang
dilakukannya.®’”

Berdasarkan ~ NCTM,  disposisi  matematis
merupakan apresiasi siswa dalam belajar matematika.
Apresiasi yang dimaksud adalah kecenderungan untuk
bertindak serta berpikir positif dalam belajar matematika.
Tindakan positif terwujud ketika siswa merasa percaya diri
dalam menyelesaikan masalah matematika, tekun, merasa
ingin tahu dan melakukan refleksi pada hal yang
dilakukannya.38

Wardhani  mendefiniskan disposisi matematis
sebagai suatu ketertarikan  dan  apresiasi terhadap
matematika seperti kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan positif dalam kegiatan belajar
matematika.3® Berpikir dan bertindak positif yang dimaksud
meliputi rasa percaya diri, keingintaahuan, ketekunan,
antusias dalam belajar, gigi dalam mengahdapi
permasalahan, fleksibel dan reflektif.*

Menurut Sumarmo, disposisi matematis adalah
dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar
matematika.** Dedikasi tersebut berupa apresiasi positif
siswa terhadap matematika berupa rasa percaya diri,
flesibiltas dalam menyelidiki gagasan matematika, tekun
dalam mengerjakan tugas, mempunyai minat, belajar dan
rasa keingintahuan yang tinggi terhadap persoalan
matematis.*?

Berdasarkan beberapa definsi mengenai disposisi
matematis, maka dalam penelitian ini disposisi matematis
adalah kecenderungan sikap dan perilaku serta apresiasi

37
38

39
40
2

42

Ibid, halaman 89.

Martin Bernard, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran serta
Disposisi Matematik Siswa SMK dengan Pendekatan Kontekstual melalui Game
Adobe Flash CS 4.0”, Jurnal llmiah Program Studi Matematika, 4 : 2 (September
2015), 202.
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Ibid.

Nurbaiti Widyasari, Jarnawi Afgani Dahlan, Stanley Dewanto, Loc. Cit.

Ibid.



untuk berpikir dan bertindak positif dalam kegiatan belajar
matematika.

. Karakteristik Disposisi Matematis

Perkins dkk mengungkapkan bahwa disposisi
mengandung tiga serangkai elemen yang saling terkait,
yakni“3:

a. Kecenderungan (inclination), yang merupakan bagaimana
sikap siswa terhadap tugas.

b. Kepekaan (sensitivity), yang merupakan sikap siswa
terhadap kesempatan atau kesiapan dalam menghadapi
tugas.

c. Kemampuan (ability), yang merupakan kemampuan
siswa untuk melewati dan melengkapi terhadap tugas
yang sesungguhnya.

Wardani menyatakan terdapat lima karakter
disposisi matematis, yaitu**:

a. Kepercayaan diri, adapun indikatornya adalah percaya
diri terhadap kemampuannya/keyakinanya

b. Keingintahuan, adapun indikatornya adalah sering
mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan,
antusias/semangat dalam  belajar, dan banyak
membaca/mencari sumber lain

c. Ketekunan, adapun indikatornya adalah
gigih/tekun/perhatian/bersungguh-sungguh
d. Fleksibilitas, adapun indikatornya adalah

kerjasama/berbagi pengetahuan, menghargai pendapat
yang berbeda, dan berusaha mencari solusi/strategi lain
e. Reflektif, adapun indikatornya adalah bertindak dan
berhubungan dengan matematika, menyukai/rasa
senang terhadap matematika
Disposisi  matematis siswa dapat diukur dengan

menggunakan beberapa karakteristik. Karakteristik untuk
mengukur disposisi matematis menurut NCTM antara lain*5:
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a. Percaya diri dalam menyelesaikan persoalan matematis,
mampu menjelaskan ide dan memberi alasan yang logis

b. Fleksibiltas dalam menjelaskan ide matematis serta
mencoba berbagai alternatif dalam memecahkan
masalah

c. Bertekad kuat dalam penyelesaian masalah matematika

d. Ketertarikan, keingintahuan dan kemammmpuan untuk
menemukan dalam pembelajaran

e.  Kecenderungan untuk melakukan refleksi terhadap hasil
kinerjanya

f.  Menilai aplikasi matematika dengan situasi lain dalam
bidang lainnya dan pengalaman sehari-hari

g. Mengapresiasi aturan matematika sebagai budaya dan
menilainya sebagai suatu alat dan bahasa

Sedangkan menurut Sabyan, untuk mengukur

disposisi matematis siswa Kkarateristik yang digunakan

adalah“®:

a. Menunjukkan gairah/antusias dalam belajar matematika

b. Menunjukkan perhatian yang serius dalam belajar
matematika

c. Menunjukkan kegigihan dalam menghadapi
permasalahan

d. Menunjukkan rasa percaya diri dalam belajar dan
menyelesaikan masalah

e.  Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi

f.  Menunjukkan kemampuan untuk berbagi dengan orang
lain.

Berdasarkan definisi dan pertimbangan subjek penelitian
maka karakteristik disposisi matematis yang menjadi fokus
penelitian ini cenderung mengacu pada pendapat Wardhani.
Hal tersebut dikarenakan karakteristik disposisi matematis
menurut Wardhani lebih banyak memiliki kaitan dengan
pembelajaran MEA sebagai model pembelajaran yang juga
digunakan dalam penelitian ini. Karakteristik tersebut dapat
dilihat dari Tabel 2.1 sebagai berikut.

4 Maya Andani, Skipsi: “Deskripsi Diposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Socrates Kontekstual”. (Bandar Lampung: UNILA Bandar Lampung, 2016), 10.



Tabel 2.1

Karakteristik Disposisi Matematis Siswa

No. Karakteristik

Disposisi .
Matsmatis Indikator
Siswa
1. Percaya Diri a. Percaya terhadap
kemampuannya
b. Berani mengerjakan didepan
kelas
2. Keingintahuan a. Sering mengajukan pertanyaan
b.  Melakukan penyelidikan
c. Antusias/semangat dalam blajar
d. Bayak membaca/mencari sumber
lain
3. Ketekunan a. Gigih
b. Pantang menyerah
c. Memperhatikan
d. Bersungguh-sugguh
4. Fleksibilitas a. Bekerjasama dan berbagi
pengetahuan
b. Menghargai pendapat yang
berbeda
c. Berusaha mencari solusi/srategi
lain
5. Reflektif a. Bertindak dan berhubungan
dengan
matematika
b. Memiliki rasa senang terhadap

Matematika

Berikut akan

dijelaskan masing-masing

karakteristik yang telah disebutkan :

1. Percaya diri siswa

Yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri untuk mampu mencapai target, keinginan dan
tujuan untuk diselesaikan walaupun menghadapi




berbagai tantangan dan masalah serta dilakukan dengan

penuh tanggung jawab.*’

Menurut Lauster, karakteristik untuk menilai
percaya diri antara lain*® :

a. Percaya pada kemampuan diri sendiri
Keyakinan pada diri sndiri terhadap semua kejadian

yang berhubungan dengan kemampuan individu
untuk mengevaluasi dan mengatasi kejadian tersebut.

b. Berperilaku mandiri saat mengambil keputusan
Berperilaku baik dalam mengambil keputusan dan

dilakukan secara mandiri tanpa adanya keterlibatan
orang lain. Selain itu, memiliki kemampuan
meyakini perbuatan yang dilakukannya

¢. Mempunyai konsep diri positif

Adanya apresiasi yang baik dari dalam diri sendiri,
baik dari pandangan maupun tindakan yang
dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap
diri sendiri
Menurut Madya, rasa percaya diri dibedakan
menjadi 4 tingkatan, antara lain®® :

a. Sangat percaya diri, yaitu memiliki rasa percaya diri
yang berlebih dan yakin bahwa ia dapat mengatasi
serta mengalahkan bahkan yang paling sulit.
Bahkan merasa mampu menghadapi resiko yang
orang lain tidak mampu melakukannya.

b. Cukup percaya diri, yaitu keyakinan terhadap diri
bahwa dengan kemampuan jasmaniah dan akal budi
yang dimilikinya, ia merasa mampu menghadapi
situasi, mampu meraih apa saja yang diinginkan,
direncanakan dan diusahakan.

¢. Kurang percaya diri, yaitu suatu keraguan yang ada
pada diri ketika menghadapi situasu tertentu, yang
bahkan kalau boleh memilih, akan cenderung
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menghindari suatu yang penuh resiko dan
tantangan.

d. Rendah diri, yaitu suatu keyakinan pada diri yang
menganggap diri sendiri tidak memiliki kemampuan
yang berarti, atau kurang berharga yang
ditimbulkan karena ketidakmampuan psikologis,
atas keadaan jasmani yang kurang sempurna.

1. Rasaingin tahu

Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang
selalu berupaya utnuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan
didengar.>® Hopkins menyatakan rasa ingin tahu adalah
sesuatu yang dapat diraih oleh para siswa jika Kkita
membuatnya menjadi nyata dan fokus. Rasa ingin tahu
dipresentasikan dengan kemampuan belajar dan
semangat untuk melakukan penyeledikian yang Kkita
ingin dimikliki olen para siswa.®! Rasa ingin tahu
merupakan modal awal bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Demi memenuhi rasa ingin tahu itulah
yang akan membawa siswa pada proses mencari lalu
menemukan.>?

Untuk melihat tumbuhnya rasa ingin tahu,
maka diperlukan beberapa indikator. Indikator rasa ingin
tahu meliputi®® :

a. Menggunakan beberapa laat indera  untuk
menyelidiki

b. Mengajukan pertanyaan

¢. Memperlihatkan minat
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Sedangkan menurut Harlen, indikator rasa ingin
tahu meliputi® :
a. Antusias mencari jawaban
b. Perhatian pada objek yang dipelajari
¢. Antusias pada proses
d. Menyakan setiap langkah-langkah kegiatan
2. Ketekunan
Ketekunan adalah kekerasan tekad dan
kesungguhan hati. Artinya bekerja, belajar, dan berusaha
semaksimal mungkin, sehingga dengan kesungguhan
hati dan tekad yang kuat bisa dijadikan sebagai teladan
bagi orang lain dan memberikan hasil kepada dirinya
sendiri. Dalam psikologi pendidikan dijelaskan bahwa
tekun adalah seseorang yang sungguh-sungguh dalam
belajar.® Alternatif untuk mengembitkan ketekunan
belajar siswa adalah dengan memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai pentingnya ketekuanna belajar
dalam memperoleh prestasi belajar terbaik.>®
Beberapa indikator yang  mencerminkan
ketekunan belajar, yaitu®’ :
a. Tidak cepatputus asa bila menemukan kesulitas
dalam belajar
b. Tidak cepat puas terhadap prestasi yang dicapai
Terbuka dalam menerima kritikan
d. Selalu berkeinginan untuk meningkatkan hasil
belajar
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e. Berkeinginan untuk mencapai hasil belajar yang
terbaik
f. Tidak cepat merasa jenuh atau bosan
g. Sangat berkeinginan untuk menyelidiki hal-hal baru
h. Sangat berkeinginan menegakkan disiplin
Indikator ketekunan sebagai bagian dari
motivasi belajar meliputi®® :
a. Kehadiran di sekolah
b. Mengikuti ujian
c. Belajar di rumah
3. Fleksibiltas
Fleksibilitas dalam dunia pendidikan ialah
kemampuan penyesuaian  diri yang mudah atau
penyelarasan dalam keadaan yang berubah. Kemampuan
adaptasi ini secara umum ada dalam semua aspek
kegiatan belajar mengajar matematika.>®
Salah satu cara untuk meningkatkan fleksibilitas
ialah dengan memberikan tugas pengajuan masalah padsa
siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa serta adaptasi siswa pada
perubahan-perubahan situasi. Beberapa indikator fleksibel
menurut Sugiman yaitu® :
a. Menentukan konsep berdasarkan perspektif yang
berbeda-beda
b. Membuat model matematika sesuai apa yang telah
dibuat
c. Mempresentasikan konsep dari perspektif dan
representasi sesuai ilustrasi soal
d. Memilih strategi yang paling efektif
e. Mengubah arah berpikir secara spontan dalam
berpindah strategi
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f. Melakukan perhitungan dengan benar
4. Refletif
Berpikir reflektif merupakan berpikir bermakna
didasarkan pada alasan dan tujuan. Dewey menyatakan
bahwa berpikir reflektif adalah aktif terus menerus,
gigih dan mempertimbangkan dengan seksama tentang
segala sesuatu yang dipercaya kebenarannya atau format
yang diharapkan tentang pengettahuan apabila
dipandang dari sudut pandang yang mendukungnya dan
menuju pada suatu kesimpulan.®* Berpikir refletif
adalah serangkaian langkah-langkah rasional logis
berdasarkan metode ilmiah menderfiniskan,
mengenalisis dan memecahkan masalah.
Berpikir reflektif dapat digolongkan kedalam 4
tahap :
a. Habitual Action (Tindakan biasa)
Merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sedikit
pemikiran yang sengaja
b. Understanding (Pemahaman)
Yang dimaksud dengan pemahaman disini adalah
siswa belajar memahami situasi yang terjadi tanpa
menghubungkannya dengan situasi lain
c. Reflection (Refleksi)
Yaitu aktif, terus-menerus, gigih dan
mempertimbangkan dengan seksama tentang segala
sesuatu yang dipercaya kebenarannya yang berkisar
pada kesadaran siswa
d. Critical Thinking (Berpikir kritis)
Merupakan tingkatan tertinggi dari proses berpikir
reflektif yang melibatkan siswa, dengan mengetahui
secara mendalam alas an seseorang utnuk merasakan
berbagai hal. Pada tahap ini siswa mampu
memutuskan dan memecahkan penyelesaian.

1 Fina Tri Wahyuni, “Berpikir Reflektif dalam Pemecahan Masalah Pecahan Ditinjau

dari Kemampuan Awal Tinggi dan Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1 : 1
(2018), 30.



Menurut Nindiasari indikator berpikir reflektif
matematis meliputi®:
a. Menginterpretasi suatu kasus berdasarkan konsep
matematika yang terlibat
b. Mengidentifikasi konsep atau rumus matematika yang
terlibat dalam soal matematika tidak sederhana
c. Mengevaluasi atau memeriksa kebenaran suatu
argument berdasarkan konsep atau sifat yang digunakan
d. Menarik analogi dari dua kasus serupa

e. Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan dan
jawaban

f. Menggeneralisasi

g. Mengidentifikasi

h. Membedakan data relevan dan tidak relevan

i.

Memecahkan masalah matematis

Melalalui pengamatan (observasi), disposisi
matematis siswa dapat diketahui dalam pembelajaran
melalui diskusi dan penyelesaian masalah. Misalnya pada
saat proses pembelajaran sedang berlangsung dapat dilihat
apakah dalam menyelesaikan soal matematika yang sulit,
siswa terus berusaha sehingga memperoleh jawaban yang
benar.5® Jika siswa tetap berusaha dan dapat menyelesaikan
soal sehingga akhir maka siswa memiliki disposisi
matematis yang baik.

Selama proses menyelesaikan masalah siswa
merasakan munculnya kepercayaan diri, penghararapan dan
kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya.®
Sehingga disposisi matematis dikatakan baik jika siswa
tersebut menyukai masalah-masalah yang merupakan
tantangan serta melibatkan dirinya secara langsung dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu siswa merasakan dirinya
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B.

mengalami proses belajar saat menyelesaikan tantangan
tersebut.

Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEA)
1. Pengertian MEA

Secara epistimologi MEA memuat tiga kata, yakni
model artinya suatu upaya penciptaan replika dari suatu
fenomena, eliciting artinya membangun dan activities
artinya aktivitas. Sehingga MEA adalah suatu aktivitas
pembelajaran yang dapat membangun model matematis.®
MEA adalah pembelajaran untuk memahami, menjelaskan
dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang terkandung
dalam suatu sajian  melalui  proses  pemodelan
matematika”.% Pembelajaran MEA merupakan
pembelajaran yang memfokuskan aktivitas siswa untuk
mendapatkan atau memperoleh penyelesaian dari masalah
nyata yang diberikan melalui proses pengaplikasian
prosedur matematis untuk membentuk sebuah model
matematika.®’

Masalah yang realistis merupakan ciri khas dari
MEA. Dengan prinsip realistis ini, pembelajaran MEA
melatih kemampuan siswa dalam menganalisis situasi
secara kritis dan kreatif sehingga dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya.®® Students’ ability to solve
mathematical problems is influenced by several things, one
of them is the student’s ability to identify something that is
known in the questions given to determine the strategy or
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complete the initial strategy.®® Menurut Jumadi,
pembelajaran MEA didasarkan pada permasalahan
kehidupan nyata, siswa bekerja dalam kelompok kecil, dan
menyajikan suatu model matematis sebagai solusi.”
Menurut Chamberlin & Moon, MEA adalah pembelajaran
untuk memahami, menjelaskan, dan mengkomunikasikan
konsep-konsep yang terkandung dalam suatu sajian masalah
melalui proses pemodelan matematika.”

"The model eliciting activities (MEA) are complex,
open, non-routine problems in a variety of real-world
Contexts that can be approached by learners at different
entry levels and then solved through the interaction between
Reviews their informal and more formal mathematical
knowledge "2 MEA adalah model pembelajaran yang
menyajikan suatu masalah yang kompleks, terbuka dan
tidak rutin yang berhubungan dengan konteks dunia nyata
untuk diberikan kepada peserta didik pada tingkat yang
berbeda dan kemudian diselesaikan melalui pemodelan
matematika berdasarkan pengetahuan yang telah mereka
pelajari.

Menurut Permana, MEA member peluang yang
sangat besar kepada siswa untuk mengeksplorasi
pengetahuannya dalam belajar matematika, dan diharapkan
dapat membuat siswa mengubah pandangannya bahwa
matematika sebagai pelajaran yang tidak sulit dan siswa
sebenarnya mampu mempelajari matematika.”

Pada umumnya, siswa menyukai belajar
matematika dengan berkelompok atau berdiskusi, karena
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dapat bekerjasama untuk memperoleh hasil yang terbaik.™
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan,
maka pembelajaran matematika MEA dalam penelitian ini
adalah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang
dapat memunculkan disposisi matematis siswa karena
terdapat kegiatan diskusi kelompok antar siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang didasarkan pada
permasalahan kehidupan nyata.

2. Prinsip-prinsip MEA
Ada enam prinsip desain dari MEA, seperti yang
diungkapkan oleh Chamberlin dan Moon, yaitu :

a. Prinsip realitas, skenario yang disajikan sebaiknya
realistis dan dapat terjadi dalam kehidupan siswa

b. Prinsip konstruksi model, pencapaian sebuah model
merupakan respon yang sangat baik dari tuntutan
permasalahan

c. Prinsip Self Assesment, mampu mengukur kelayakan dan
kegunaan solusi tanpa bantuan guru

d. Prinsip konstruksi dokumentasi, mampu menyatakan
pemikiran mereka sendiri selama bekerja dalam MEA
dan proses berpikir mereka harus didokumentasi dalam
solusi

e. Prinsip Effective Prototype, model yang dihasilkan harus
dapat ditafsirkan dengan mudah oleh orang lain

f. Prinsip konstruksi Shareability dan Reusability, model
harus dapat digunakan pada situasi serupa.

Chamberlin dan Moon menyatakan bahwa setiap
kegiatan MEA terdiri atas empat bagian’ :

a. Bagian pertama adalah mempersiapkan konteks
permasalahan, menyajikan masalah, dan membacakan
teks. Bagian ini bertujuan untuk membangkitkan minat
siswa tentang permasalahan.
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b. Bagian kedua adalah bagian pertanyaan “siap-siaga”.
Pertanyaan-pertanyaan pada bagian ini ditujukan untuk
memperoleh jawaban siswa. Tujuan bagian ini adalah
untuk memastikan bahwa siswa telah memiliki
pengetahuan dasar yang mereka perlukan untuk
menyelesaikan permasalahan.

C. Bagian ketiga adalah bagian data. Bagian ini sering Kali
mengacu pada bagian pertanyaan “siap-siaga”.

d. Bagian keempat dari MEA adalah tugas pemecahan
masalah. Pada bagian ini siswa diminta untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  matematika  yang
kompleks.

3. Langkah-langkah MEA

Untuk mencapai hasil pembelajaran  yang
diharapkan maka dalam pembelajaran MEA menggunakan
pendekatan saintifik. Langkah-langkah dalam pendekatan
saintifik meliputi mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.””

Secara lebih khusus, Chamberlin menguraikan
langkah-langkah pelaksanaan MEA™ :

a. Guru memberikan dan membacakan lembar tugas
yang berisi permasalahan yang mengembangkan
konteks siswa

b. Siswa siap siaga terhadap pertanyaan berdasarkan
lembar tugas yang dibeikan

c. Guru mengajak siswa membaca lembar tugas
bersama dan memastikan bahwa setiap kelompok
mengerti apa yang sedang ditanyakan

d. Siswa berusaha untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan

e.  Siswa mempresentasikan model matematika mereka
setelah membahas dan meninjau ulang kembali
bersama teman sekelompok.

Ibid, halaman 193.
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Langkah-langkah MEA menurut Rafiq
Zulkarnnaen adalah sebagai berikut™ :

a. Guru membaca sebuah artikel/koran, kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengembangkan konteks siswa

b.  Siswa menanggapi permasalahan yang mungkin muncul
berdasarkan artikel tersebut

c. Setelah siswa dibagi kedalam kelompok kemudian guru
membaca pernyataan masalah yang terkait dengan
artikel koran tersebut. Dalam langkah ini guru harus
memastikan setiap kelompok mengerti permasalahan
apa yang diajukan, siswa berusaha memecahkan
masalah

d. Setelah beberapa literasi dari solusi, siswa menyajikan
model atas pertanyaan yang diajukan serta solusi
penyelesaiannya.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah
pembelajaran MEA cenderung mengacu pada pendapat
Chamberlin. Dikarenakan langkah-langkah yang disebutkan
jelas dan permasalahan dapat diambil dari artikel maupun
dibuat sendiri oleh guru sedemikian rupa hingga memenuhi
syarat soal yang dapat mengembangkan konteks siswa.
Langkah-langkah tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2.2
sebagai berikut.

Tabel 2.2
Langkah-langkah Pembelajaran MEA
Langkah-
Kegiatan langkah Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran
Pendahuluan | Fase 1 a. Guru memulai
Menyampaikan dengan salam dan
tujuan dan mengecek kehadiran
memotivasi siswa siswa
b. Memulai pelajaran
dengan doa
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran,

9

Rafiq Zulkarnaen, Loc. Cit., hal 34.




apersepsi, dan
motivasi

Inti (fase
untuk
memunculkan
dan
mengamati
disposisi
matematis
siswa)

Fase 2
Menyajikan
informasi

Fase 3
Mengorganisasi
siswa menjadi
beberapa
kelompok

Fase 4
Membimbing
kelompok belajar
Fase 5

Evaluasi

Guru  memberikan
dan  membacakan
lembar tugas yang
berisi permasalahan
yang
mengembangkan
konteks siswa
Siswa siap siaga
terhadap pertanyaan
berdasarkan lembar

tugas yang
diberikan

Guru mengajak
siswa membaca
lembar tugas
bersama dan
memastikan bahwa
setiap kelompok

mengerti apa yang
sedang ditanyakan

Siswa berusaha
untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikan

Siswa
mempresentasikan
model matematika
mereka setelah
membahas dan
meninjau ulang
kembali bersama

teman sekelompok.




Penutup Fase 6 a. Guru  memberikan

Memberikan penghargaan,

penghargaan refleksi, tugas
lanjutan, dan materi
selanjutnya serta
motivasi kepada
siswa.

b. Guru mengakhiri
pembelajran dengan
doa dan salam.

4, Kelebihan dan Kelemahan MEA

a. Kelebihan MEA®:

1). Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan
/menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.

2). Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran
dan sering mengekspresikan idenya.

3). Siswa memiliki kesempatan lebih benyak dalam
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan
matematik.

4). Siswa dengan kemampuan matematika rendah
dapat merespon permasalahan dengan cara mereka
sendiri.

5). Siswa memiliki pengalaman banyak untuk
menemukan sesuatu dalam menjawab pertanyaan
melalui diskusi kelompok.

b. Kelemahan MEA8:

1). Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna
bagi siswa bukan merupakan hal yang mudah.

2). Mengemukakan masalah yang langsung dapat
dipahami siswa sangat sulit sehingga banyak siswa
yang mengalami kesulitan bagaimana merespon
masalah yang diberikan.
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3). Lebih dominannya soal pemecahan masalah
terutama soal yang terlalu sulit untuk dikerjakan,
terkadang membuat siswa jenuh.

4). Sebagian siswa bisa merasa bahwa kegiatan belajar
mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang
mereka hadapi.

Kepribadian

Kepribadian berasal dari kata personality yang
berasal dari kata persona (bahasa latin) yang berarti kedok atau
topeng, yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-
pemain panggung, yang maksudnya untuk menggambarkan
perilaku, watak atau pribadi seseorang.®> Menurut Feist
kepribadian adalah karakteristik dinamik dan terorganisasi dari
seorang individu yang mempengaruhi kognisi, motivasi, dan
perilakunya. Kepribadian bersifat unik dan konsisten sehingga
dapat digunakan untuk membedakan antara individu satu
dengan lainnya..® Menurut Slocum Hellriegel menjelaskan
bahwa teori kepribadian selalu menggambarkan apa yang sudah
menjadi kebiasaanya dengan orang lain dan apa yang sudah
membentuknya dalam waktu tertentu.®*

Kepribadian merupakan aspek yang khas dan unik
dari tingkah laku seseorang, yang bisa mempengaruhi
kemampuan orang tersebut dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.®> Kepribadian juga didefiniskan sebagai
karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya
konsistensi perasaan pemikiran, dan perilaku.% Sementara itu,
Kagnici mengemukakan bahwa kepribadian menjadi salah satu
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faktor internal yang secara signifikan memengaruhi
penyesuaian diri seorang individu.®’

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka
definisi kepribadian yang diambil pada penelitian ini cenderung
mengacu pada pendapat Feist bahwa kepribadian adalah
karakteristik dinamik dan terstruktur dari seorang individu yang
mempengaruhi kognisi, motivasi dan perilakunya. Karakteristik
kepribadian merupakan salah satu aspek penitng dalam
kematangan Karir dan Kkinerja seseorang dalam menjalani
kehidupan karirnya. Dengan mengenal tipe kepribadiannya
individu mendapatkan arah mengenai bidang
karir/pekerjaan/jabatan yang sesuai untuk dipilih dan
dikembangkan dalam perjalanan hidupnya.®®

Tipe Kepribadian Menurut Para Ahli

Kepribadian adalah suatu susunan akal dan jiwa
yang dapat menentukan perbedaan perilaku atau perbuatan dari
setiap individu. Setiap siswa memiliki kepribadian yang
bermacam-macam.®® Berdasarkan kenyataan bahwa manusia
memiliki kepribadian yang berbeda-beda, para ahli berusaha
mengelompokkan kepribadian manusia menjadi tipe-tipe
tertentu, karena menurut mereka cara itu efektif  untuk
mengetahui pribadi manusia lainnya dengan baik.*

Jessee mengatakan  bahwa tipe kepribadian
didefinisikan berdasarkan empat dikotomi fungsi mental atau
sikap, diantaranya yaitu bagaimana seseorang memandang
informasi, bagaimana seseorang memberikan penilaian atau
keputusan sesuai persepsi mereka, bagaimana seseorang
memanfaatkan waktu dan energinya, dan bagaimana gaya dasar
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hidup seseorang di lingkungan sekitarnya.®* Ahli psikologi dari
California Satate University pada tahun 1984 yaitu David
Keirsey, menggolongkan tipe kepribadian menjadi 4, yakni
guardian, artisan, rational dan idealist.%

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang
telah disebutkan, tipe kepribadian yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah tipe kerpibadian Keirsey.

Tipe Kepribadian Keirsey

Ahli psikologi dari California Satate University
yaitu David Keirsey, menggolongkan tipe kepribadian menjadi
4, vyakni guardian, artisan, rational dan idealist.%®
Penggolongan ini didasarkan cara seseorang  membuat
keputusan (Thinking atau Feeling), cara seseorang mengambil
informasi (Sensing atau Intuitive), cara seseorang memperoleh
energinya (Extrovert atau Introvert), dan bagaimana gaya dasar
hidupnya (Judging atau Perceiving). Keirsey menamakan
penggolongan tipe kepribadiannya sebagai The Keirsey
Temperament Sorter (KTS).%

Pemilihan tipe kepribadian menurut Keirsey
dikarenakan penggolongan yang dilakukan Keirsey ini
berdasarkan pemikiran bahwa perbedaan nyata yang dapat
dilihat dari seseorang adalah tingkah laku (behaviour). Tingkah
laku dari seseorang merupakan cerminan hal yang nampak dari
apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang tersebut.
Implikasi dari pernyatan ini adalah, kalau seseorang hendak
mengetahui hal yang dipikirkan oleh orang lainnya, dapat
dibaca melalui tingkah laku.®> Keirsey menggolongkan tipe
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kepribadian bukan hanya berdasar pada pola tingkah laku yang
nampak, namun lebih pada cara seseorang berpikir atau
bersikap terhadap suatu masalah atau peristiwa.%

Penjelasan mengenai perilaku dan sikap seseorang
dimulai dari kesadaran bahwa setiap manusia, dapat bersifat
Observe (mengamati) dan Introspective (mawas diri). Keirsey
menyatakan hal ini sebagai Sensing dan Intuitive. Seorang
observant akan menganggap segala yang dipentingkan lahir
dari apa yang dialami, baik pengalaman itu kemudian
dipastikan sebagai sesuatu yang benar (Judging), maupun
pengalaman tersebut dibiarkan tetap terbuka seperti apa adanya
(Perceiving), dengan perkataan lain dia akan lebih
menggunakan fungsi dalam pengaturan hidupnya, baik melalui
Judging maupun Perceiving. Keirsey menanamkan orang
konkrit ini sebagai Guardian, jika orang tersebut bersifat
Sensing dan Judging, serta Artisan jika orang tersebut bersifat
Sensing dan Perceiving.®’

Seseorang yang lebih bersifat Introspective, akan
meletakkan otak diatas segalanya, dan lebih abstrak dalam
memandang dunia, serta berfokus pada kejadian global. Oleh
karena bersifat Introspective, maka sangatlah penting baginya,
untuk membentuk suatu konsep didalam dirinya. Konsep yang
dibentuk dapat berasal dari penalaran yang objektif dan tidak
berdasarkan emosi (thinking), maupun konsep yag dibentuk
berdasar perasaan atau emosinya (feeling). Keirsey menamakan
orang Introspective ini sebagai rational, jika orang tersebut
bersifat intuitive dan thinking, serta idealist jika orang tersebut
bersifat intuitive dan feeling.%

Menurut  Keirsey, ada empat kategori tipe
kepribadian, antara lain :

1) Tipe Guardian
Tipe guardian lebih suka mengikuti prosedur
yang rutin dengan instruksi yang detail, atau dengan kata
lain tipe ini menyukai kelas dengan model tradisional
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dengan prosedur teratur.**Concrete cooperators atau
pemikir konkret yang kooperatif, seringkali berbicara
tentang tugas dan tanggung jawab yang bisa diperhatikan
dan dijaga, dan sangat patuh terhadap aturan, mengikuti
peraturan, dan menghargai hak-hak orang lain.*® Siswa
yang memiliki tipe kepribadian ini mempunyai ingatan
yang kuat, bersikap kaku, pekerja keras dan taat.

Kelebihan dari tipe ini yaitu mengerjakan tugas
secara tepat waktu dan teliti. Kekurangan dari tipe ini
yaitu kaku, sulit berubah dan kurang berpartisipasi dalam
diskusi dan tidak menyukai pembelajaran saat terjadi
tanya jawab dengan guru.!®® Guardian lebih menyukai
cerita dibandingkan dengan gambar dan sangat cocok
dengan guru yang memberi penjelasan secara gamblang,
tepat dan konkret serta materi yang diajarkan harus sesuai
dengan kenyataan yang terjadi dimasa lalu dan perkiraan
dimasa depan.1®?

2) Tipe Artisan

Artisan merupakan concrete unilitaran, yaitu
seringkali mengemukakan apa yang ada di hadapan
mereka, apa yang mereka dapatkan, dan cenderung
melakukan apapun yang bisa dilakukan selama hal itu
dapat dilakukan, cepat bahkan cenderung tergesa-gesa,
dan menghasilkan sesuatu yang efektif meskipun tidak
sesuai dengan aturan.’®® Pada dasarnya tipe ini menyukai
perubahan dan tidak tahan pada kestabilan. Artisan selalu
aktif dalam segala keadaan dan selalu ingin menjadi
perhatian dari semua orang, baik guru maupun teman-
temannya. Bentuk kelas yang disukai adalah kelas dengan
media presentasi, karena melalui presentasi mereka dapat
menunjukkan kemampuannya. Artisan akan merasa bosan,
apabila pengajar tidak mempunyai metode atau strategi
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3)

4)

pembelajaran yang berganti-ganti dalam mengajar.'%
Artisan menyukai kompetisi untuk bertanding, menyukai
entertain, lebih menyukai ilmu terapan, dan senang
mencertikan hasil belajarnya dengan orang lain.1%
Tipe Rational

Rational merupakan abstract utilitarians,
seringkali membahas tentang permasalahan baru yang
mengganggu beserta solusi yang dapat mereka bayangkan
dan seringkali pragmatis, mereka bekerja seefisien
mungkin untuk mencapai tujuan, dan mengabaikan aturan
dan kesepakatan bila perlu. % Tipe rational menyukai cara
belajar dengan pemecahan masalah yang kompleks, lebih
suka belajar secara mandiri, serta mampu menangkap
abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas
yang tinggi.’® Menyukai penjelasan yang berdasarkan
dengan logika, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Selain itu, tipe ini juga menyukai guru yang memberikan
tugas tambahan secara individu setelah pemberian materi,
dan mereka suka mencari materi tambahan dengan
mebaca buku.%®
Tipe Idealist

Idealist adalah abstract cooperators atau
pemikir abstrak yang kooperatif, seringkali menyatakan
tentang apa yang diharapkan, dibayangkan dan yang
mungkin dilakukan oleh banyak orang, berusaha
melakukan sesuatu yang baik, serta selalu berusaha
mencapai  tujuan tanpa menghiraukan kode etik
personal.}®Tipe idealist lebih menyukai menyelesaikan
tugas secara diskusi kelompok, menyukai membaca dan
menulis sehingga lebih cocok jika diberi tes berbentuk
uraian atau soal cerita.!’® Tipe idealist adalah seorang
yang kreatif dan lebih menyukai kelas kecil daripada kelas
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besar, dimana dalam kelas Kkecil setiap anggotanya
mengenal satu dengan yang lain.1!!
Penjelasan tersebut dapat dipersingkat menjadi
sebuah tabel seperti pada Tabel 2.3 sebagai berikut.1*?

Tabel 2.3
Pembagian Tipe Kepribadian Keirse
Guardian Artisan Rational Idealist
a. Berpikir a. Berpikir a. Berpikir . Berpikir
konkret konkret abstrak abstrak
b. Menyukai b. Menyukai | b. Menyukai . Menyukai
kelas dengan kelas belajar kelas
metode dengan dengan kecil
tradisional metode eksperimen . Suka
c. Penjelasan diskusi/per dan membaca
materi secara sentasi pemecahan dan
detail c. Tidak suka masalah menulis
d. Menyukai kestabilan | c. Berpikir serta
guru dengan dan mudah berdasarkan kreatif
penjelasan bosan logika dan | d. Menyukai
yang jelas d. Menyukai memiliki tes atau
e. Tidak guru yang rasa ingin soal cerita
menyukai memiliki tahu yang | e. Menyukai
diskusi banyak tinggi diskusi
f. Mengerjakan metode d. Menyukai Menyukai
pekerjaan e. Lebih tugas materi
secara tepat menyukali tambahan yang
waktu diskusi e. Lebih menggali
f. Ingin menyukai ide-ide
menjadi tugas
pusat mandiri
perhatian, | f. Asal mula
tergesa- materi dan
gesa kegunaanny
a harus
jelas
1t bid.
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Hubungan Disposisi Matematis  Siswa  dengan
Pembelajaran MEA

Katz  mengungkapkan  disposisi  matematis
berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan masalah
matematis termasuk di dalamnya percaya diri, tekun, berminat,
dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif
penyelesaian masalah.'® Disposisi matematis berkaitan dengan
bagaimana  siswa  bertanya, = menjawab  pertanyaan,
mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerjasama dengan
sesama siswa dalam suatu tugas kelompok dan menyelesaikan
masalah.*** Guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menciptakan pembelajaran matematika yang mudah dan
menyenangkan, karena sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika.!®

Pembelajaran MEA didasarkan pada permasalahan
kehidapan nyata siswa, bekerja dalam kelompok kecil, dan
menyajikan suatu model matematis sebagai solusi, model yang
dibuat oleh siswa selanjutnya diukur ketepatannya dalam
kegiatan presentasi.’'® Dalam pembelajaran matematika siswa
membutuhkan tugas-tugas yang menantang, supaya mereka
dapat menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu guru harus menciptakan pembelajaran
bermakna dan memberikan tugas yang membangun, sehingga
siswa tidak hanya mengingat tetapi mampu memahami konsep
dengan baik.}*” Hubungan yang dapat disimpulkan antara
disposisi matematis dengan pembelajaran MEA yaitu disposisi
matematis dilihat sebagai sikap dan tingkah laku siswa dalam
menghadapi suatu permasalahan matematika yang dikerjakan
secara berkelompok, dimana permasalahan yang diberikan
berdasarkan kehidupan nyata sesuai dengan teori pembelajaran
MEA.
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Hubungan Disposisi Matematis Siswa dengan Tipe

Disposisi  dipandang sebagai  kecenderungan
seseorang dalam berpikir dan bertindak secara positif. Sepadan
dengan pernyataan Damon yang memandang dispositions as
having a major impact on who we are and who we become.'*8
Dalam konteks matematika, Zanuar mengatakan bahwa
disposisi matematis berkaitan dengan cara siswa mengajukan
pertanyaan, menjawab, mengutarakan ide matematis,
bekerjasama dengan sesama siswa dalam suatu tugas kelompok

Disposisi  matematis  didefinisikan  sebagai
keinginan, kesadaran, dedikasi dan kecenderungan yang kuat
pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik
dengan cara yang posisitif dan didasari dengan iman, tagwa,
dan akhlak mulia.®®® Selanjutnya Katz juga memandang
disposisi sebagai kecenderungan untuk berperilaku secara sadar
(consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary)
untuk mencapai tujuan tertentu.’?* Berkaitan dengan itu,
kepribadian adalah sifat dan perilaku khas yang dimiliki
seseorang yang digunakan dalam bereaksi terhadap rangsangan

Tipe kepribadian Keirsey didasarkan pada
pemikiran bahwa perbedaan nyata yang dapat dilihat dari
seseorang adalah tingkah laku (behaviour). Tingkah laku dari
seseorang merupakan cerminan hal yang nampak dari apa yang
dipikirkan dan dirasakan oleh orang tersebut.!?® Sehingga
hubungan antara keduannya vyaitu disposisi matematis
merupakan sikap atau perilaku positif terhadap matematika,
sedangkan kepribadian adalah sifat atau perilaku khas yang
dimiliki seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Nurbaiti Widyasari, Jarnawi Afgani Dahlan, Stanley Dewanto, Loc. Cit., hal 31.

Nurbaiti Widyasari, Jarnawi Afgani Dahlan, Stanley Dewanto, Loc. Cit.

G.
Kepribadian Keirsey
dan menyelesaikan masalah.*®
dan berinteraksi dengan lingkungan.??
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Hubungan Tipe Kepribadian Keirsey dengan Pembelajaran
MEA

Tipe kepribadian menurut Pervin  adalah
karakteristik individu yang merupakan pola yang cenderung
konsisten mengenai perasaan, pikiran dan perilaku.'?* Dalam
proses belajar dibutuhkan model pembelajaran yang efektif dan
bermakna, guru dapat merefleksikan kecerdasan majemuk dan
karakteristik siswa serta memberikan tugas yang berkaitan
dengan masalah sehari-hari siswa.'?® Keirsey menggolongkan
tipe kepribadian bukan hanya berdasar pada pola tingkah laku
yang nampak, namun lebih pada cara seseorag berpikir atau
bersikap terhadap suatu masalah atau peristiwa.'?® Pemikiran
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dalam dunia
pendidikan tidak hanya dilihat dari tingkah laku saja, melainkan
juga berdasarkan hasil pekerjaan dalam menyelesaikan
masalah. Pemikiran siswa dapat diketahui salah satunya dengan
mengajak mereka berdiskusi dalam ~menghadapi suatu
masalah.?’

Sesuai dengan pendapat Chamberlin & Moon,
pembelajaran MEA adalah pembelajaran untuk memahami,
menjelaskan, dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang
terkandung dalam suatu sajian masalah melalui proses
pemodelan matematika. Artinya dalam pembelajaran tersebut
disajikan suatu permasalahan yang akan dikerjakan secara
berkelompok.??® Hubungan tipe kepribadian Keirsey dengan
Pembelajaran MEA adalah bahwa Keirsey menggolongkan tipe
kepribadian berdasarkan sikap dan tingkah laku siswa dalam
menghadapi suatu permasalahan sedangkan pembelajaran
matematika MEA adalah pembelajaran yang menyajikan suatu
masalah dalam proses belajarnya.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini didesain dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek
tertentu secara jelas dan sistematis. Sedangkan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data-data
kualitatif, pengolahan data secara kualitatif, dan tidak
melibatkan  generalisasi ~ saat  penarikan  kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini akan
mendeskripsikan tentang disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran MEA ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2020/2021 di SMP Negeri 2 Paciran Lamongan.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMPN 2 Paciran Lamongan tahun ajaran 2020/2021. Pemilihan
kelas ditentukan dengan mempertimbangkan informasi yang
diperoleh dari guru matematika kelas VIII. Pemilihan subjek
ditentukan dengan teknik purposive sampling, dimana
pengambilan subjek didasarkan pada jenis tipe kepribadian
yang dimiliki siswa. Penetapan subjek berdasarkan angket tipe
kepribadian oleh David Keirsey dan Marilyn Bates.?°

Prosedur pemilihan subjek dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
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[ Identifikasi Subjek ]
v

Penetapan Kelas
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[ PemberianAnaket ]
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[ Memastikan setiap tipe ]
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Siswa Tipe Siswa Tipe Siswa Tipe Siswa Tipe
Guardian Artisan Rational Idealist

| | |
v

[ Diperoleh Subjek ]

Gambar 3.1
Prosedur Pemilihan Subjek

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data tentang karakteristik
disposisi matematis siswa dalam pembelajaran MEA ditinjau
dari tipe kepribadian Keirsey, teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah :
1. Pengamatan (Observasi)

Teknik pengamatan (Observasi) digunakan
untuk memperoleh data berupa fakta mengenai kondisi,
sikap dan tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran
MEA. Sikap dan tingkah laku siswa yang diamati dalam
pembelajaran diantaranya apakah siswa menunjukkan
sikap percaya diri, tekun, merasa ingin tahu, dan semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat



pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket diberikan kepada subjek
terpilih dan dilakukan setelah pembelajaran. Skala yang
digunakan untuk angket ini adalah skala Likert, skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang.

Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang
disajikan dalam dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan
positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable).
Setiap pernyataan diberikan empat pilihan jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan merupakan
teknik semi-struktur yang merupakan gabungan dari
teknik wawancara struktur dan bebas sehingga wawancara
dilakukan secara serius tetapi santai, agar memperoleh
informasi semaksimal mungkin. Adapun ketentuan dalam
wawancara sebagai berikut :

a. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan
dengan kondisi pembelajaran yang telah dilakukan

b. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama untuk
setiap subjek penelitian, tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama

Cc. Apabila siswa mengalami  kesulitan dengan
pertanyaan tertentu, mereka akan diberikan
pertanyaan ~ yang lebih  sederhana  tanpa
menghilangkan inti permasalahan.

E. Instrumen Penelitian

1.

Lembar Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) yang dilakukan berisi
kisi-kisi tetang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi. Pengamatan (observasi)
dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan
mengenai sikap dan tingkah laku siswa selama
pelaksanaan pembelajaran  dikelas. Menurut sifat
observasi, penelitian ini merupakan observasi sistematis
yaitu observasi yang dilakukan menurut struktur yang



F.

berisikan faktor-faktor yang telah diatur berdasarkan
kategori masalah yang hendak diobservasi. Sebelum
digunakan lembar pedoman observasi adan
dikonsultasikan ke dosen pembimbing dan divalidais oleh
validator.
2. Lembar Angket

Angket dalam penelitian ini berisi pernyataan-
pernyataan yang disajikan dalam dua bentuk pernyataan,
yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyataan
negatif (unfavorable). Lembar angket yang digunakan
dalam penelitian ini diadaptasi dari Nyayu.'* Sebelum
digunakan akan dikonsultasikan ke dosen pembimbing
dan divalidasi oleh validator.

3.  Pedoman Wawancara

Penyusunan instrumen pedoman wawancara
diawali dengan mengkaji teori-teori yang dijadikan
pedoman dalam penyusunan pertanyaan. Pertanyaan yang
disusun berdasarkan pada tujuan untuk megetahui
karakteristik ~ disposisi  matematis  siswa  dalam
pembelajaran MEA. Pedoman wawancara digunakan
untuk menggali lebih dalam mengenai karakteristik
disposisi matematis siswa dalam pembelajaran MEA.
Sebelum digunakan pedoman wawancara terlebih dahulu
akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan
divalidasi oleh validator.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Hasil Pengamatan (Observasi)
Analisis data hasil pengamatan (observasi) ini
akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan data hasil pengamatan (observasi)
b. Mengklarifikasi hasil pengamatan (observasi) terhadap
subjek berdasarkan tipe keperibadian Keirsey
¢. Mengecek kembali hasil pengamatan (observasi)
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d. Jika sudah diperoleh data yang valid. Kemudian akan
ditelaah kembali mengenai karakteristik disposisi
matematis  siswa dalam pembelajaran MEA
berdasarkan tipe kepribadian Keirsey.

Analisis Hasil Angket

Angket dalam penelitian ini berisi pernyataan-
pernyataan yang disajikan dalam dua bentuk pernyataan,
yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyataan
negatif (unfavorable). Pedoman penskoran skala disposisi
matematis siswa menggunakan skala likert sebagaimana
terlihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut.!3!

Tabel 3.1
Rubrik Penskoran Angket Disposisi
Skor Per Butir
Kategori Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 2
Setuju 4 3
Tidak Setuju 3 4
Sangat Tidak Setuju 2 5

Hasil angket mengenai disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran MEA dianalisis dengan
langkah sebagai berikut :

a. Masing-masing butir angket dikelompokkan sesuai
dengan karakteristik yang diamati

b. Berdasarkan pedoman penskoran angket yang telah
dibuat, kemudian dihitung jumlah skor tiap-tiap butir
pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati

c. Dari jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek
selanjutnya dihitung skor akhirnya dengan cara

sebagai berikut :
7

Skor Akhir = £ X 100]”

.
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Keterangan :

f =Jumlah skor angket yang diperoleh siswa

N = Jumlah skor angket maksimal
angket  disposisi
dikualifikasikan

d. Skor akhir
selanjutnya

yang diperoleh
dengan

ketentuan

sebagaimana pada Tabel 3.2 yaitu sebagai berikut.1%2

Tabel 3.2
Kualifikasi Hasil Skor Angket Disposisi Matematis
Siswa
Rentang Skor Kategori
Angket
75 < 100 Tinggi
50< 74 Sedang
25< 49 Kurang
0<24 Rendah

3. Analisis Hasil Wawancara
Data hasil wawancara dalam penelitian ini
dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Reduksi Data

Reduksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang mengacu pada proses peggolongan
informasi, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data mentah dilapangan tentang
karakteristik  disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran MEA. Untuk reduksi data hasil
wawancara dan dokumentasi dituangkan secara tertulis
dengan cara :

1) Memutar hasil rekaman wawancara dari alat
perekam berulang-ulang agar dapat menuliskan
jawaban subjek dengan tepat dan mendapat
tambahan informasi

2)  Mentranskip hasil wawancara

3) Memeriksa kembali hasil transkip wawancara
dengan cara mendengarkan kembali rekaman
tersebut untuk mengurangi kesalahan.
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b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun
secara naratif sekelompok informasi yang telah didapat
dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan. Informasi yang
dimaksud adalah karakteristik disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran MEA ditinjau dari tipe
kepribadian Keirsey.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah memberikan makna dan
penjelasan terhadap hasil penyajian data. Penarikan
kesimpulan pada penelitian ini ditujukan untuk
mendeskripsikan karakteristik disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran MEA ditinjau dari tipe
kepribadian Keirsey.
Triangulasi Data
Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara cross check data kepada subjek yang
memiliki tipe kepribadian sama dengan data yang
berbeda, yaitu data hasil observasi, angket dan
wawancara. Gambaran triangulasi data dapat dilihat pada
Gambar 3.2 sebagai berikut.**®

Observasi “—> Angket
Wawancara
Gambar 3.2

Triangulasi Data
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Sehingga triangulasi data dalam penelitian ini dengan 5
indikator disposisi matematis dapat dilihat pada Tabel 3.3
sebagai berikut.'3*

Tabel 3.3

Triangulasi Data Hasil Observasi, Angket dan Wawancara
Kategori
[Tingkat JEL

Baik 5 4 3 2 1 0
Cukup 0 1 2 3 4 5
KESIM | Ting | Ting | Ting | Seda | Seda | Kuran
PULAN gi gi gi ng ng g

Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap, antara lain :
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan sebelum penelitian dimulai. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini antara lain :
a. Merancang lembar angket tipe kepribadian Keirsey
b. Merancang instrumen penelitian yang meliputi
lembar pengamatan (observasi), lembar angket
disposisi matematis dan pedoman wawancara
c. Mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan
dosen pembimbing dan melakukan validasi instrumen
penelitian dengan validator
d. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi
pihak sekolah
e. Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran
matematika terkait subjek dan penelitian
f.  Membuat kesepakatan dengan subjek terpilih.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberikan angket tipe kepribadian Keirsey untuk
menggolongkan subjek.
b. Memilih siswa untuk setiap tipe kepribadian guardian,
artisan, rasional, dan idealis.
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C.

Melakukan praktik pembelajaran MEA dalam satu
kelas, dan mengamati sikap serta tingkah laku subjek
selama pembelajaran berlangsung.

Menyebarkan angket disposisi matematis siswa untuk
mengetahui  disposisi  matematis siswa dalam
pembelajaran MEA.

Melakukan wawancara pada subjek terpilih untuk
memverifikasi dan mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang karakteristik disposisi matematis
siswa.

3. Tahap Akhir
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah :

a.

b.

Menganalisis data hasil pengamatan, angket dan
wawancara

Menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah

Menyusun laporan penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, disajikan deskripsi data dan analisis data disposisi
matematis siswa dalam pembelajaran matematika Model Eliciting
Activities (MEA) dibedakan dari tipe kepribadian Keirsey. Tipe
kepribadian yang dimaksud meliputi tipe kepribadian artisan, guardian,

idealist dan rational.

A. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe Kepribadian Artisan

1. Subjek A:

Berdasarkan data hasil observasi dari observer 1 dan
observer 2 diperoleh hasil pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1

Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek A: Hasil Observasi

mengerjak | mengerjak
an soal | an soal
secara secara

mandiri mandiri

dan berani | dan berani
mengerjak | mengerjak
an soal di | an soal di

depan depan
kelas kelas
dengan dengan
percaya percaya
diri diri

N Indikator Hasil Deskripsi
0 Disposisi | Observer | Observer Deskripsi Data
" | Matematis 1 2
1. | Percaya Siswa Siswa Subjek A; mampu
Diri mampu mampu mengerjakan soal

secara mandiri
dan berani
mengerjakan soal
di depan kelas.
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Gambar 4.1

Sikap Percaya Diri Subjek A;

Keingintah
uan

Untuk
mencari
penyelesai
an dari
tugas
matematik
a yang
diberikan,
siswa
berusaha
mencari
sumber
lain  baik
buku atau
internet
dan
bertanya
kepada
teman atau
guru
apabila ada
materi
yang
belum
dipahami.

Siswa
kurang
berusaha
mencari
sumber
lain untuk
penyelesai
an dari
tugas yang
diberikan
dan enggan
bertanya
pada teman
atau guru
jika ada
materi
yang
kurang
dipahami.

Subjek Aq
kurang berusaha
mencari sumber
lain untuk
penyelesaian
dari tugas yang
diberikan  dan
cenderung malu
bertanya kepada
teman atau guru
jika ada materi
yang kurang
dipahami.




Fleksibel Siswa Siswa Subjek Aq
menyelesai | menyelesai | mampu
kan  soal | kan  soal | menyelesaikan
matematik | matematik | soal yang
a dengan | a dengan | diberikan
berbagai dua cara | dengan berbagai
cara penyelesai | cara
penyelesai | an. penyelesaian.
an.

Reflektif Siswa Siswa Subjek Aq
membuat membuat membuat
catatan catatan catatan kecil
kecil kecil tentang dugaan
tentang tentang jawaban
dugaan dugaan sementara dari
jawaban jawaban soal yang
sementara | sementara | diberikan.
dari  soal | dari  soal | Subjek juga
yang yang saling
diberikan. | diberikan. | membantu
Siswa Siswa dalam kelompok
saling saling untuk
membantu | membantu | menyelesaikan
dalam dalam masalah dan
kelompok | kelompok | memeriksa
untuk untuk kembali  hasil
menyelesai | menyelesai | pekerjaan
kan kan mereka.
masalah masalah
dan dan
memeriksa | memeriksa
kembali kembali
hasil hasil
pekerjaan pekerjaan
mereka. mereka.




Ketekunan | Siswa Siswa Subjek Aq
berusaha berusaha berusaha
memperole | memperole | memperoleh
h jawaban | h jawaban | jawaban yang
yang benar | yang benar | benar ketika
ketika ketika diberikan  soal
diberikan diberikan matematika
soal soal yang sulit.
matematik | matematik
a yang | a yang
sulit. sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek A: memiliki tingkat disposisi yang tinggi dengan
skor nilai 90. Pada angket yang telah diberikan, terlihat bahwa
siswa setuju dengan beberapa pernyataan positif, diantaranya
menyelesaikan masalah dengan penuh percaya diri, bertanya
pada guru jika mengalami kesulitan memahami soal matematika,
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan dan mencatat hal-
hal penting, mencoba menyelesaikan masalah dengan berbagai
cara, berusaha memperoleh jawaban yang benar untuk soal
matematika yang sulit, mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha
menyelesaikan soal yang menantang, memeriksa kembali hasil
pekerjaan, dan setuju bahwa dengan belajar matematika kita lebih
cermat dalam perhitungan dan lebih mudah memahami sebuah
pernyataan.

Selain itu, terlihat juga bahwa A; tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu ketika
mengerjakan soal didepan kelas, suka melihat pekerjaan teman,
hanya menjadi pendengar saat diskusi kelompok, hanya ada satu
cara untuk menyelesaikan soal matematika, tidak memerlukan
penguasaan matematika dalam kehidupan dikemudian hari,
berhenti mengerjakan soal matematika yang sulit, dan banyak
memikirkan hal-hal lain dan tidak benar-benar mendengarkan
penjelasan guru.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis siswa
berdasarkan hasil wawancara peneliti (P1) dengan subjek (Si1)
adalah sebagai berikut :



P11

”Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”

:”Iya, karena matematika seru dan menantang”

”Apakah kamu senang ketika mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

:”Senang, karena bisa melatih kemampuan kita dan ketika
menemukan jawaban yang benar saya sangat puas”
:”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”

:’Iya, karena jika tertinggal satu bab, bab selanjutnya akan
sulit memahaminya”

:”Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”

:”Iya, karena supaya lebih cepat paham dan mudah untuk
mengerjakan soal matematika”

:”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”

:”Senang, karena bisa mengetahui jawaban lebih cepat dan
mengetahui cara lain dari hasil diskusi”

:”’Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”

:”’Kadang-kadang, karena kalau malam ada kegiatan
dipondok. Tapi saya berusaha focus ketika guru
menjelaskan”

:”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’

:”Berusaha mencari jawaban yang benar dengan mencari
referensi dari beberapa buku atau bertanya pada guru dan
kakak kelas, karena setelah mendapat jawaban yang benar
saya sangat puas”

’Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”

”’Iya, karena matematika dibutuhkan dalam semua bidang
ilmu pengetahuan”

:”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”
:”Kadang-kadang, karena ada pelajaran yang belum saya
pahami dengan baik. Tapi kalau saya paham saya sangat
percaya diri”



P110 :”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”

S110 :”lya, karena supaya lebih yakin dengan jawaban saya dan
untuk mencari alternatif jawaban lain”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.1 adalah
subjek A; memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat baik,
keingintahuan yang cukup, sikap fleksibel yang baik, sikap
reflektif yang baik dan ketekunan yang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek Ax telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori baik.

Hasil analisis data angket subjek A; pada Tabel 4.2

berikut.
Tabel 4.2
Analisis Data Disposisi Matematis Subjek A1 Hasil Angket
';l Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek Az
1 | Percaya Percaya diri | Berdasarkan  hasil angket
Diri mampu disposisi matematis  siswa
menyelesaik | dalam pembelajaran

an masalah | matematika MEA subjek A;
matematika | pada pernyataan nomor 1,2
dan 4, siswa memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi
dan mampu menyelesaikan
masalah dengan baik secara

mandiri.
Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberikan | matematis siswa dalam
penjelasan pembelajaran matematika
yang logis | MEA  subjek A; pada
dalam pernyataan nomor 7 dan 9,

mengkomuni | siswa mampu memberikan
kasikan ide- | penjelasan yang logis dan
ide mengkomunikasikan  ide-ide
dengan tidak takut atau malu
untuk mengemukakan
pendapatnya.




Keingint
ahuan

Sering Berdasarkan angket disposisi
bertanya matematis  siswa  dalam
ketika pembelajaran ~ matematika
belajar MEA subjek A; pada
matematika | pernyataan nomor 5, siswa
memiliki keingintahuan
yang tinggi dengan tidak
malu bertanya ketika ada
materi yang kurang
dipahami.
Antusiasme | Berdasarkan angket disposisi
yang tinggi | matematis siswa  dalam
dalam pembelajaran  matematika
mencari MEA subjek A; pada
jawaban pernyataan nomor 13 dan
dalam 18, siswa memiliki antusias
permasalaha | yang tinggi dalam mencari
n matematis | jawaban permasalahan
matematis. Hal ini karena
siswa setuju jika mereka
terus berusaha dan tidak
menyerah untuk
memperoleh jawaban yang
benar ketika mengerjakan
soal yang sulit.
Semangat Berdasarkan angket disposisi
dalam matematis  siswa  dalam
mengeksplor | pembelajaran  matematika
asi  ide-ide | MEA subjek A; pada
matematis pernyataan nomor 8 dan 15,
siswa semangat dalam
mengeksplorasi ide-ide
matematis dengan
menyelesaikan soal yang
menantang dan  mencari
sumber lain untuk
memperoleh  penyelesaian

masalah.




Fleksibili | Mencoba Berdasarkan angket disposisi
tas berbagai matematis  siswa  dalam
metode pembelajaran ~ matematika
alternatif MEA subjek A; pada
untuk pernyataan nomor 10 dan
menyelesaik | 11, siswa memiliki
an masalah fleksibilitas yang tinggi
dengan mencoba berbagai
alternatif cara untuk
menyelesaikan masalah dan
untuk  lebih  memahami

materi.
Ketekuna | Mampu Berdasarkan angket disposisi
n menyelesaik | matematis siswa  dalam
an persoalan | pembelajaran  matematika
matematika | MEA subjek A; pada
dengan pernyataan nomor 3, 6, 12
mencoba dan 14, siswa memiliki sikap
berbagai ketekunan yang baik. Siswa
alternatif setuju jika mereka selalu

mengerjakan semua tugas
matematika dengan baik dan
tepat  waktu,  berusaha
memperoleh jawaban yang
benar untuk soal yang sulit,
mendengarkan  penjelasan
guru walaupun subjek Al
juga sering izin ke kamar
mandi ketika sedang guru
menjelaskan.




5 | Reflektif | Menyukai Berdasarkan angket disposisi
matematika | matematis siswa  dalam

dan pembelajaran ~ matematika
mengapresia | MEA  subjek A; pada
Si peran | pernyataan nomor 16 dan
matematika | 20, siswa menyukai dan
dalam mengapresiasi peran
kehidupan matematika dalam
sehari-hari kehidupan sehari-hari. Hal

ini_karena siswa setuju jika
untuk kehidupan dikemudian
hari  matematika  sangat
diperlukan ~dan  dengan
belajar matematika membuat
lebih cermat dalam
perhitungan ~ dan  lebih
mudah memahami sebuah
pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek A; yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang baik karena subjek mampu menyelesaikan soal
matematika dan senang ketika berdiskusi kelompok. Subjek
memiliki tingkat keingintahuan yang cukup karena kurang
semangat dalam menyelesaikan soal yang menantang dan
antusias mendapatkan jawaban yang benar. Selain itu, subjek
memiliki sikap fleksibel dan reflektif yang baik serta sikap
ketekunan yang tinggi dalam belajar matematika.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.2
dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek
A telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan kategori

tinggi.

2. Subjek Az

Berdasarkan data hasil observasi dari observer 1 dan
observer 2, diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3

Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek Az Hasil Observasi



Indikator

Hasil Deskripsi

Disposisi Observer | Observer Deskripsi Data
Matematis 1 2
Percaya Siswa Siswa Subjek A, mampu
Diri mampu mampu mengerjakan  soal
mengerjak | mengerjak | secara mandiri dan
an soal | an soal | berani mengerjakan
secara secara soal di depan kelas
mandiri mandiri
dan berani | dan berani
mengerjak | mengerjak
an soal di | an soal di
depan depan
kelas kelas
dengan dengan
percaya percaya
diri diri
Gambar 4.2

Sikap Percaya Diri Subjek Az




Keingintah | Untuk Siswa Subjek A

uan mencari berusaha berusaha
penyelesaian | mencari mencari
dari tugas | sumber lain | sumber lain
matematika untuk untuk
yang penyelesaian | penyelesaian
diberikan, dari  tugas | dari tugas
siswa yang yang diberikan
berusaha diberikan dan mau
mencari dan bertanya | bertanya
sumber lain | pada teman | kepada teman
baik ~ buku | atau guru | atau guru jika
atau internet | jika ada | ada materi
dan bertanya | materi yang | yang  kurang
kepada kurang dipahami.
teman atau | dipahami.
guru apabila
ada  materi
yang belum
dipahami.

Fleksibel Siswa Siswa Subjek Az
menyelesaika | menyelesaik | mampu
n soal | an soal | menyelesaikan
matematika | matematika | soal yang
dengan dengan dua | diberikan
berbagai cara | cara dengan
penyelesaian. | penyelesaian | berbagai cara

penyelesaian.




Reflektif Siswa Siswa Subjek A

membuat membuat membuat
catatan Kkecil | catatan kecil | catatan kecil
tentang tentang tentang
dugaan dugaan dugaan
jawaban jawaban jawaban
sementara sementara sementara dari
dari soal | dari soal | soal yang
yang yang diberikan.

diberikan. diberikan. Subjek  juga
Siswa saling | Siswa saling | saling

membantu membantu membantu
dalam dalam dalam
kelompok kelompok kelompok
untuk untuk untuk

menyelesaika | menyelesaik | menyelesaikan
n  masalah | an masalah | masalah dan

dan dan memeriksa
memeriksa memeriksa kembali hasil
kembali hasil | kembali pekerjaan
pekerjaan hasil mereka.
mereka. pekerjaan

mereka.

Ketekunan | Siswa Siswa Subjek A
berusaha berusaha berusaha
memperoleh | memperoleh | memperoleh
jawaban jawaban jawaban yang
yang benar | yang benar | benar  ketika
ketika ketika diberikan soal
diberikan diberikan matematika
soal soal yang sulit.
matematika matematika
yang sulit. yang sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek A, memiliki tingkat disposisi yang tinggi dengan
skor nilai 100. Pada angket yang telah diberikan, terlihat bahwa
siswa setuju dengan beberapa pernyataan positif, diantaranya



menyelesaikan masalah dengan penuh percaya diri, bertanya
pada guru jika mengalami kesulitan memahami soal matematika,
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan dan mencatat hal-
hal penting, mencoba menyelesaikan masalah dengan berbagai
cara, berusaha memperoleh jawaban yang benar untuk soal
matematika yang sulit, mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha
menyelesaikan soal yang menantang, memeriksa kembali
jawaban dari soal yang telah dikerjakan, dan setuju bahwa
dengan belajar matematika kita lebih cermat dalam perhitungan
dan lebih mudah memahami sebuah pernyataan.

Selain itu, terlihat juga bahwa A; tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu Kketika
mengerjakan soal dipapan tulis, selalu izin ke kamar mandi saat
pembelajaran berlangsung, suka melihat pekerjaan teman, hanya
menjadi pendengar saat diskusi kelompok, hanya ada satu cara
untuk menyelesaikan soal matematika, tidak memerlukan
penguasaan matematika dalam kehidupan dikemudian hari,
berhenti mengerjakan soal matematika yang sulit, dan banyak
memikirkan hal-hal lain dan tidak benar-benar mendengarkan
penjelasan guru.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis siswa
berdasarkan hasil wawancara peneliti (P2) dengan subjek (S2)
adalah sebagai berikut :

Po1 :”?Apakah  kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”

S21 ”lya, karena seru dan saya suka berhitung menggunakan
rumus”

P.> :”Apakah kamu senang ketika mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

S22 :”Senang, karena ketika menemukan jawaban yang benar
saya sangat puas”

P23 :”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”

S23 ”lIya, karena pelajaran matematika saling berkaitan antara
bab satu dengan bab lainnya”

P.4 :”Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’

S24 :”lya, karena saya ingin memahami pelajaran dengan baik”

P2s :”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi



P2s
Sas
P29
S2.9
P2.10

So10

kelompok? Mengapa?”
:”Senang, karena bisa saling bertukar pendapat dengan
teman-teman satu kelompok”
:” Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”’
:’Tidak, karena saya menyukai pelajaran matematika”
:”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’
:”Berusaha mencari jawaban yang benar dengan mencari
referensi dari beberapa buku atau bertanya pada guru dan
kakak kelas”
”Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”
:”Iya, karena dalam semua bidang ilmu pengetahuan kita
membutuhkan ilmu matematika”
:”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”
’iya, karena sejauh ini saya merasa bisa dan saya tidak
takut salah”
:”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”
:”Iya, karena untuk mencari alternatif jawaban lain dan
untuk memahami materi lebih baik”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.3 adalah

subjek A memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat baik,
keingintahuan yang tinggi, sikap fleksibel yang baik, sikap
reflektif yang baik dan ketekunan yang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek A, telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori tinggi.

Berdasarkan hasil deskripsi angket, berikut hasil analisis

data subjek A, pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4

Analisis Data Disposisi Matematis Subjek Az Hasil Angket

No

Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek A




Percaya Percaya diri | Berdasarkan hasil angket
Diri mampu disposisi matematis siswa
menyelesaikan | dalam pembelajaran

masalah matematika MEA subjek A;
matematika pada pernyataan nomor 1,2

dan 4, siswa memiliki

tingkat kepercayaan diri

yang tinggi dan mampu

menyelesaikan masalah

dengan baik secara mandiri.

Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberikan matematis  siswa  dalam
penjelasan pembelajaran  matematika

yang logis | MEA subjek A, pada

dalam pernyataan nomor 7 dan 9,
mengkomunik | siswa mampu memberikan

asikan ide-ide | penjelasan yang logis dan

mengkomunikasikan ide-ide
dengan tidak takut atau malu
untuk mengemukakan
pendapatnya.




Keingint
ahuan

Sering
bertanya
ketika belajar
matematika

Berdasarkan angket disposisi
matematis  siswa  dalam
pembelajaran  matematika
MEA subjek A, pada
pernyataan nomor 5, siswa
memiliki keingintahuan
yang tinggi dengan tidak
malu bertanya ketika ada
materi yang kurang
dipahami.

Antusiasme
yang  tinggi
dalam mencari
jawaban

dalam
permasalahan
matematis

Berdasarkan angket disposisi
matematis  siswa  dalam
pembelajaran  matematika
MEA subjek A pada
pernyataan nomor 13 dan
18, siswa memiliki antusias
yang tinggi dalam mencari
jawaban permasalahan
matematis. Hal ini karena
siswa setuju jika mereka
terus berusaha dan tidak
menyerah untuk
memperoleh jawaban yang
benar ketika mengerjakan
soal yang sulit.

Semangat
dalam
mengeksploras
i ide-ide
matematis

Berdasarkan angket disposisi
matematis  siswa  dalam
pembelajaran  matematika
MEA subjek A; pada
pernyataan nomor 8 dan 15,
siswa semangat  dalam
mengeksplorasi ide-ide
matematis dengan
menyelesaikan soal yang
menantang dan  mencari
sumber lain untuk
memperoleh  penyelesaian
masalah.

Fleksibili

Mencoba

Berdasarkan angket disposisi




tas berbagai matematis  siswa  dalam
metode pembelajaran ~ matematika
alternatif MEA subjek A pada
untuk pernyataan nomor 10 dan
menyelesaikan | 11, siswa memiliki
masalah fleksibilitas yang tinggi
dengan mencoba berbagai
alternatif cara untuk
menyelesaikan masalah dan
untuk  lebih ~ memahami
materi.
Ketekuna | Mampu Berdasarkan angket disposisi
n menyelesaikan | matematis  siswa  dalam
persoalan pembelajaran ~ matematika
matematika MEA  subjek A, pada
dengan pernyataan nomor 3, 6, 12
mencoba dan 14, siswa memiliki sikap
berbagai ketekunan yang baik. Siswa
alternatif setuju jika mereka selalu

mengerjakan semua tugas
matematika dengan baik dan
tepat -~ waktu,  berusaha
memperoleh jawaban yang
benar untuk soal yang sulit,
mendengarkan  penjelasan
guru dan tidak sering izin ke
kamar mandi ketika sedang
guru menjelaskan.




Reflektif | Menyukai Berdasarkan angket disposisi

matematika matematis  siswa  dalam
dan pembelajaran ~ matematika
mengapresiasi | MEA subjek A, pada
peran pernyataan nomor 16 dan
matematika 20, siswa menyukai dan
dalam mengapresiasi peran
kehidupan matematika dalam
sehari-hari kehidupan sehari-hari. Hal

ini_karena siswa setuju jika
untuk kehidupan dikemudian
hari  matematika  sangat
diperlukan ~ dan  dengan
belajar matematika membuat
lebih cermat dalam
perhitungan  dan  lebih
mudah memahami sebuah
pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek A; yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang baik karena subjek mampu dan senang ketika berdiskusi
kelompok. Subjek juga memiliki tingkat keingintahuan yang
tinggi dengan semangat dalam menyelesaikan soal yang
menantang dan antusias mendapatkan jawaban yang benar.
Selain itu, subjek memiliki sikap fleksibel dan reflektif yang baik
serta sikap ketekunan yang tinggi.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.4
dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek
A telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan kategori

tinggi.

. Triangulasi Data Disposisi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki
Tipe Kepribadian Artisan

Berdasarkan hasil analisis data disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika MEA yang memiliki tipe
kepribadian artisan yang diperoleh dari data hasil observasi,



angket dan wawancara maka diperoleh kesimpulan pada Tabel

4.5 berikut.

Tabel 4.5

Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA dengan Tipe Kepribadian Artisan

Aspek

Indikator

Aspek

Subjek A1

Subjek A

1 | Percaya
Diri

Percaya  diri
mampu
menyelesaikan
masalah
matematika

Mampu
memberikan
penjelasan
yang logis
dalam
mengkomunik
asikan ide-ide

Baik

Baik

2 | Keingintah
uan

Sering
bertanya
ketika belajar
matematika

Antusiasme
yang  tinggi
dalam mencari
jawaban

dalam
permasalahan
matematis

Semangat
dalam
mengeksploras
i ide-ide
matematis

Cukup

Baik




3 | Fleksibel Mencoba
berbagai
metode
alternatif Baik Baik
untuk
menyelesaikan
masalah

4 | Ketekunan | Mampu
menyelesaikan
persoalan
matematika
dengan
mencoba
berbagai
alternatif

5 | Reflektif Menyukai
matematika
dan
mengapresiasi
peran Baik Baik
matematika
dalam
kehidupan
sehari-hari
Kesimpulan Tinggi Tinggi

Baik Baik

Berdasarkan hasil kesimpulan disposisi matematis siswa
pada Tabel 4.5 dan sesuai dengan aturan triangulasi data pada
BAB 3, maka dapat ditarik kesimpulan kembali bahwa disposisi
matematis siswa dengan tipe kepribadian artisan dalam kategori
tinggi.
B. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe Kepribadian Guardian
1. Subjek G1
Berdasarkan hasil observasi dari observer 1 dan observer
2 diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek Gi Hasil Observasi



Indikator Hasil Deskripsi
Disposisi Observer | Observer | Deskripsi Data
Matematis 1 2
Percaya Siswa Siswa Subjek G
Diri tidak kurang kurang mampu
mampu mampu mengerjakan
mengerjak | mengerjak | soal secara
an soal | an soal | mandiri dan
secara secara cenderung tidak
mandiri. mandiri berani
Meskipun | dan tidak | mengerjakan
demikian berani soal di depan
siswa mengerjak | kelas
berani an soal di
mengerjak | depan
an soal di | kelas
depan dengan
kelas percaya

diri

Gambar 4.3

Sikap Percaya Diri Subjek G1




Keingintah | Untuk Siswa Subjek G
uan mencari tidak kurang berusaha
penyelesai | berusaha mencari sumber
an dari | mencari lain untuk
tugas sumber penyelesaian
matematik | lain untuk | dari tugas yang
a yang | penyelesai | diberikan  dan
diberikan, | an dari | cenderung malu
siswa tugas yang | bertanya kepada
berusaha diberikan teman atau guru
mencari dan jika ada materi
sumber bertanya yang kurang
lain  baik | padateman | dipahami.
buku atau | atau guru
internet jika  ada
namun materi
tidak mau | yang
bertanya kurang
kepada dipahami.
teman atau
guru
apabila ada
materi
yang
belum
dipahami.

Fleksibel Siswa Siswa Subjek G; tidak
hanya tidak dapat | mampu
menyelesai | menyelesai | menyelesaikan
kan  soal | kan  soal | soal yang
matematik | matematik | diberikan
a dengan | a dengan | dengan berbagai
satu cara | dua cara | cara
penyelesai | penyelesai | penyelesaian.
an. an.

Reflektif Siswa Siswa Subjek G1
saling membuat kurang
membantu | catatan membantu
dalam kecil dalam kelompok




kelompok | tentang untuk

untuk dugaan menyelesaikan
menyelesai | jawaban masalah, akan
kan sementara | tetapi siswa
masalah dari  soal | membuat

dan yang catatan kecil
memeriksa | diberikan. | tentang dugaan
kembali Siswa jawaban

hasil kurang sementara dari
pekerjaan | berpartisip | soal yang
mereka. asi dalam | diberikan  dan
Walaupun | kelompok | memeriksa
siswa tidak | untuk kembali
membuat menyelesai | jawaban  dari
catatan kan soal yang telah
kecil masalah dikerjakan.
tentang dan

dugaan memeriksa

jawaban kembali

sementara | hasil

dari  soal | pekerjaan

yang mereka.

diberikan.

Ketekunan | Siswa Siswa Subjek G1
mudah mudah kurang berusaha
menyerah menyerah memperoleh
dan tidak | dalam jawaban  yang
berusaha memperole | benar ketika
memperole | h jawaban | diberikan  soal
h jawaban | yang benar | matematika
yang benar | ketika yang sulit.
ketika diberikan
diberikan soal
soal matematik
matematik | a yang
a yang | sulit.

sulit.




Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek Gi memiliki tingkat disposisi sedang dengan skor
nilai 70. Pada angket yang telah diberikan, terlihat bahwa siswa
setuju dengan beberapa pernyataan positif, diantaranya mencoba
menyelesaikan soal matematika dengan cara lain untuk
pemahaman yang lebih baik, mencoba berbagai cara yang
berbeda, berusaha menyelesaikan soal yang menantang,
memeriksa kembali jawaban dari soal yang telah dikerjakan dan
dengan belajar matematika kita menjadi lebih cermat dalam
perhitungan dan lebih mudah memahami sebuah pernyataan.

Akan tetapi, G; juga tidak setuju dengan beberapa
pernyataan positif, diantaranya mencoba menyelesaikan masalah
dengan penuh percaya diri, bertanya pada guru jika mengalami
kesulitan ~memahami masalah dalam soal matematika,
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal penting,
tidak takut mengemukakan pendapat, terus berusaha memperoleh
jawaban yang benar untuk menyelesaikan soal matematika yang
sulit, selalu mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu.

Selain itu, terlihat juga bahwa G; tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya selalu izin kekamar
mandi saat pelajaran berlangsung, hanya ada satu cara untuk
menyelesaikan soal matematika, tidak perlu penguasaan
matematika untuk kehidupan dikemudian hari dan banyak
memikirkan hal-hal lain dan tidak benar-benar mendengarkan apa
yang sedang dipelajari. Akan tetapi, Gi juga setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu ketika ditugaskan
guru mengerjakan dipapan tulis, jika mengalami kesulitan
melihat pekerjaan teman, hanya sebagai pendengar saat diskusi,
malas mencari penyelesaian soal tersebut dari berbagai sumber
dan berhenti mengerjakan ketika menemui soal yang sulit.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis siswa
berdasarkan hasil wawancara peneliti (Ps) dengan subjek (Ss)
adalah sebagai berikut :

P31 :”Apakah kamu menyukai pelajaran  matematika?
Mengapa?”

Sa1 :”’Tidak, karena susah dipahami”

Ps> :”Apakah kamu senang ketika mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”



Sa2
Pa3

Sa3
P34

Ss4
P35

Sas

Ps.10

Sz.10

:”Tidak, karena terlalu banyak rumus”
:”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”’
:”Iya, karena supaya paham”
”Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’
:”’Iya, karena saya ingin memahami pelajaran dengan baik”
:”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”’
:”Senang, karena bisa saling bertukar pendapat dengan
teman-teman satu kelompok”
:”Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”
:”Iya, karena saya kurang menyukai pelajaran matematika”
:”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’
”Bertanya kepada guru atau teman rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut”
’Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”
:”Iya, karena dalam semua bidang ilmu pengetahuan kita
membutuhkan ilmu matematika”
:”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”
:”Tidak, karena ada yang belum saya pahami, saya takut
salah”
:”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”
:’Iya, karena saya ingin tahu cara lain untuk menyelesaikan
satu soal yang diberikan”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.6 adalah

subjek G1 cukup memiliki sikap kepercayaan diri, keingintahuan
yang cukup, sikap fleksibel yang cukup, sikap reflektif yang baik
namun memiliki sikap ketekunan yang kurang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek G telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori cukup.

Berdasarkan hasil deskripsi angket, berikut hasil

analisis data subjek G; pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7

Analisis Data Disposisi Matematis Subjek G1 Hasil Angket

N

o Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek G
1 | Percaya | Percaya diri | Berdasarkan hasil angket
Diri mampu disposisi matematis siswa dalam
menyelesaik | pembelajaran matematika MEA
an masalah | subjek G; pada pernyataan
matematika | nomor 1,2 dan 4, siswa tidak
memiliki tingkat kepercayaan
diri yang baik dan tidak mampu
menyelesaikan masalah dengan
baik secara mandiri.
Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberikan | matematis siswa dalam
penjelasan pembelajaran matematika MEA
yang logis | subjek G: pada pernyataan
dalam nomor 7 dan 9, siswa tidak
mengkomuni | mampu memberikan penjelasan
kasikan ide- | yang logis dan
ide mengkomunikasikan ide-ide
karena hanya menjadi
pendengar saat diskusi.
2 | Keingi | Sering Berdasarkan angket disposisi
ntahuan | bertanya matematis siswa dalam
ketika pembelajaran matematika MEA
belajar subjek Gi pada pernyataan
matematika | nomor 5, siswa tidak memiliki
keingintahuan yang baik, karena
siswa malu bertanya ketika ada
materi yang kurang dipahami.
Antusiasme | Berdasarkan angket disposisi
yang tinggi | matematis siswa dalam
dalam pembelajaran matematika MEA
mencari subjek Gi pada pernyataan
jawaban nomor 13 dan 18, siswa tidak
dalam memiliki antusias yang tinggi
permasalaha | dalam mencari jawaban
n matematis | permasalahan matematis. Hal




ini karena siswa tidak setuju jika
mereka terus berusaha dan tidak
menyerah untuk memperoleh
jawaban yang benar ketika
mengerjakan soal yang sulit.

Semangat Berdasarkan angket disposisi
dalam matematis siswa dalam
mengeksplor | pembelajaran matematika MEA
asi  ide-ide | subjek G; pada pernyataan
matematis nomor 8 dan 15, siswa malas
mencari  penyelesaian  dari
permasalahan matematis dan
tidak menyukai soal yang

menantang.
Fleksib | Mencoba Berdasarkan angket disposisi
ilitas berbagai matematis siswa dalam
metode pembelajaran matematika MEA
alternatif subjek Gi pada pernyataan
untuk nomor 10 dan 11, siswa
menyelesaik | memiliki  fleksibilitas  yang
an masalah cukup baik. Siswa mencoba

berbagai alternatif cara untuk
menyelesaikan masalah  dan
untuk lebih memahami materi.




4 | Keteku | Mampu Berdasarkan angket disposisi
nan menyelesaik | matematis siswa dalam
an persoalan | pembelajaran matematika MEA
matematika | subjek G; pada pernyataan
dengan nomor 3, 6, 12 dan 14, siswa
mencoba memiliki sikap ketekunan yang
berbagai cukup baik. Walaupun siswa
alternatif tidak setuju jika mereka selalu
mengerjakan ~ semua  tugas
matematika dengan baik dan
tepat waktu dan  kurang
berusaha memperoleh jawaban
yang benar untuk soal yang
sulit, tetapi siswa mendengarkan
penjelasan guru dan tidak sering
izin ke kamar mandi ketika

sedang guru menjelaskan.
5 | Reflekt | Menyukai Berdasarkan angket disposisi
if matematika | matematis siswa dalam
dan pembelajaran matematika MEA
mengapresia | subjek G; pada pernyataan
Si peran | nomor 16 dan 20, siswa
matematika | mengapresiasi peran
dalam matematika dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. Hal ini karena siswa
sehari-hari setuju jika untuk kehidupan
dikemudian hari matematika
sangat diperlukan dan dengan
belajar matematika membuat
lebih cermat dalam perhitungan
dan lebih mudah memahami

sebuah pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek G; yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang cukup karena subjek kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah matematika, akan tetapi subjek senang
ketika berdiskusi kelompok. Subjek memiliki tingkat fleksibel
yang cukup. Selain itu, subjek memiliki sikap keingintahuan



yang cukup dan sikap reflektif yang baik serta sikap ketekunan
yang cukup dalam belajar matematika.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel
4.7 dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek G; telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan

kategori cukup.

Subjek G2

Berdasarkan hasil observasi dari observer 1 dan
observer 2 diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek G2 Hasil Observasi
N Indikator Hasil Deskripsi
o Disposisi Observer | Observer | Deskripsi Data
" | Matematis 1 2
1. | Percaya Diri | Siswa Siswa Subjek G tidak
tidak kurang mampu
mampu mampu mengerjakan
mengerjak | mengerjak | soal secara
an soal | an soal | mandiri dan
secara secara tidak berani
mandiri mandiri mengerjakan
dan tidak | dan tidak | soal di depan
berani berani kelas
mengerjak | mengerjak
an soal di | an soal di
depan depan
kelas kelas
dengan
percaya
diri




Gambar 4.4
Sikap Percaya Diri Subjek G2

Keingintahu | Untuk Siswa Subjek G2
an mencari berusaha berusaha
penyelesai | mencari mencari sumber
an dari | sumber lain untuk
tugas lain untuk | penyelesaian
matematik | penyelesai | dari tugas yang
a yang | an dari | diberikan tetapi
diberikan, | tugas yang | siswa mau
siswa tidak | diberikan bertanya kepada
berusaha dan teman atau guru
mencari bertanya jika ada materi
sumber pada teman | yang kurang
lain  baik | atau guru | dipahami.
buku atau | jika ada
internet, materi
tetapi yang
bertanya kurang
kepada dipahami.
teman atau
guru
apabila ada
materi
yang
belum
dipahami.
Fleksibel Siswa Siswa Subjek G, tidak
hanya tidak dapat | mampu




menyelesai | menyelesai | menyelesaikan
kan  soal | kan  soal | soal yang
matematik | matematik | diberikan

a dengan | a dengan | dengan berbagai
satu cara | dua cara | cara
penyelesai | penyelesai | penyelesaian.
an. an.

Reflektif Siswa Siswa Subjek G2
membantu | membuat membantu
dalam catatan dalam kelompok
kelompok | kecil untuk
untuk tentang menyelesaikan
menyelesai | dugaan masalah,
kan jawaban membuat catatan
masalah, sementara | kecil tentang
tidak dari  soal | dugaan jawaban
memeriksa | yang sementara  dari
kembali diberikan. | soal yang
jawaban Siswa diberikan,  dan
dari  soal | berpartisip | tidak memeriksa
yang telah | asi dalam | kembali jawaban
dikerjakan, | kelompok | dari soal yang
membuat untuk telah dikerjakan.
catatan menyelesai
kecil kan
tentang masalah
dugaan dan tidak
jawaban memeriksa
sementara. | kembali

jawaban
dari  soal
yang telah

dikerjakan.




Ketekunan | Siswa Siswa Subjek G2
mudah mudah kurang berusaha
menyerah menyerah memperoleh
dan tidak | dalam jawaban  yang
berusaha memperole | benar ketika
memperole | h jawaban | diberikan  soal
h jawaban | yang benar | matematika yang
yang benar | ketika sulit.
ketika diberikan
diberikan soal
soal matematik
matematik | a yang
a yang | sulit.
sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek G, memiliki tingkat disposisi sedang dengan skor
nilai 76. Pada angket yang telah diberikan, terlihat bahwa siswa
setuju dengan beberapa pernyataan positif, diantaranya selalu
bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan dalam memahami
soal atau materi matematika, mendengarkan ketika guru sedang
menjelaskan dan mencatat hal-hal penting, tidak takut
mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok, mencoba
menyelesaikan soal matematika dengan cara lain untuk
pemahaman yang lebih baik, mencoba berbagai cara yang
berbeda, selalu mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha
menyelesaikan soal yang menantang, memeriksa kembali
jawaban dari soal yang telah dikerjakan dan dengan belajar
matematika kita menjadi lebih cermat dalam perhitungan dan
lebih mudah memahami sebuah pernyataan. Akan tetapi, G2 juga
tidak setuju dengan beberapa pernyataan positif, diantaranya
mencoba menyelesaikan masalah dengan penuh percaya diri dan
terus berusaha memperoleh jawaban yang benar untuk
menyelesaikan soal matematika yang sulit.

Selain itu, terlihat juga bahwa G tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu ketika guru
menugaskan untuk mengerjakan dipapan tulis, selalu izin
kekamar mandi saat pelajaran berlangsung, tidak perlu



penguasaan matematika untuk kehidupan dikemudian hari dan
banyak memikirkan hal-hal lain dan tidak benar-benar
mendengarkan apa yang sedang dipelajari. Akan tetapi, G2 juga
setuju dengan beberapa pernyataan negatif, diantaranya jika
mengalami kesulitan melihat pekerjaan teman, hanya sebagai
pendengar saat diskusi, malas mencari penyelesaian soal tersebut
dari berbagai sumber dan berhenti mengerjakan ketika menemui
soal yang sulit, hanya ada satu cara untuk menyelesaikan soal
matematika dan berhenti mengerjakan soal matematika yang
sulit.

Deskripsi data tentang disposisi matematis siswa
berdasarkan hasil wawancara peneliti (Ps) dengan subjek (Ss)
adalah sebagai berikut :

Ps1 :”Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”

S.1 :”Kadang-kadang, ketika berhadapan dengan soal yang
mudah saya suka”

Ps> :?Apakah kamu senang ketika ~mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

Ss2 :”Tidak begitu suka, karena terlalu banyak rumus”

Ps3 :”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”

Sa3 :”lya, karena supaya paham”

Pss :”Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’

Ss4 :lya, karena saya ingin memahami pelajaran dengan baik”

P45 :”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”’

Ss5 :”Senang, karena bisa saling membantu untuk menemukan
penyelesaian yang benar”

Pss :”Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”

Sas :”Kadang-kadang, ketika sedang berhadapan dengan soal
matematika yang sulit saya malas dan mengantuk”

Ps7 :”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”

Sa7 :”Bertanya kepada guru atau teman rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut”



Psg :”Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”

Sss :”lya, karena matematika dibutuhkan disemua bidang ilmu
pengetahaun”

Psg :”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”

Ss9 :’Tidak, karena ada yang belum saya pahami, saya takut
salah”

Ps10 :"Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”

Sa10 :”lya, karena supaya lebih paham dan mengetahui cara lain
untuk menyelesaikan soal yang diberikan”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.8 adalah
subjek G, memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup,
keingintahuan yang baik, sikap fleksibel yang cukup, sikap
reflektif yang baik dan ketekunan yang kurang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek G, telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori cukup.

Berdasarkan hasil deskripsi angket, berikut hasil
analisis data subjek G pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9

Analisis Data Disposisi Matematis Subjek G2 Hasil Angket

';' Aspek | Indikator | Hasil Analisis Subjek Gz
1 | Percaya | Percaya Berdasarkan ~ hasil  angket
Diri diri disposisi matematis siswa dalam
mampu pembelajaran matematika MEA
menyelesai | subjek G, pada pernyataan
kan nomor 1,2 dan 4, siswa tidak
masalah memiliki tingkat kepercayaan
matematik | diri yang baik dan tidak mampu
a menyelesaikan masalah dengan

baik secara mandiri.

Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberika | matematis siswa dalam
n pembelajaran matematika MEA
penjelasan | subjek G, pada pernyataan
yang logis | nomor 7 dan 9, siswa tidak




dalam
mengkomu
nikasikan
ide-ide

mampu memberikan penjelasan

yang logis dan
mengkomunikasikan ide-ide
karena hanya menjadi

pendengar saat diskusi.

Keingint
ahuan

Sering
bertanya
ketika
belajar
matematik
a

Berdasarkan angket disposisi
matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA
subjek G, pada pernyataan
nomor 5, siswa memiliki sikap
keingintahuan yang baik, karena
siswa selalu bertanya ketika ada
materi yang kurang dipahami.

Antusiasm
e yang
tinggi
dalam
mencari
jawaban
dalam
permasalah
an
matematis

Berdasarkan angket disposisi
matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA
subjek G, pada pernyataan
nomor 13 dan 18, siswa tidak
memiliki antusias yang tinggi
dalam mencari jawaban
permasalahan matematis. Hal
ini karena siswa tidak setuju jika
mereka terus berusaha dan tidak
menyerah untuk memperoleh
jawaban yang benar ketika
mengerjakan soal yang sulit.

Semangat
dalam
mengekspl
orasi ide-
ide
matematis

Berdasarkan angket disposisi
matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA
subjek G, pada pernyataan
nomor 8 dan 15, siswa malas
mencari  penyelesaian  dari
permasalahan matematis, akan
tetapi menyukai soal yang
menantang.




Fleksibili
tas

Mencoba
berbagai
metode
alternatif
untuk
menyelesai
kan
masalah

Berdasarkan angket disposisi
matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA
subjek G, pada pernyataan
nomor 10 dan 11, siswa
memiliki  fleksibilitas  yang
cukup. Siswa berusaha berbagai
alternatif cara untuk
menyelesaikan masalah dan
untuk lebih memahami materi.

Ketekuna
n

Mampu
menyelesai
kan
persoalan
matematik
a dengan
mencoba
berbagai
alternatif

Berdasarkan angket disposisi
matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA
subjek G, pada pernyataan
nomor 3, 6, 12 dan 14, siswa
memiliki sikap ketekunan yang
cukup baik. Siswa setuju jika
mereka selalu  mengerjakan
semua tugas matematika dengan
baik dan tepat waktu, berusaha
memperoleh  jawaban  yang
benar untuk soal yang sulit,
mendengarkan penjelasan guru
dan tidak sering izin ke kamar
mandi ketika sedang guru
menjelaskan.

Reflektif

Menyukai
matematik
a dan
mengapres
iasi peran
matematik
a dalam
kehidupan
sehari-hari

Berdasarkan angket disposisi
matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA
subjek G, pada pernyataan
nomor 16 dan 20, siswa
mengapresiasi peran
matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini karena siswa
setuju jika untuk kehidupan
dikemudian hari matematika
sangat diperlukan dan dengan
belajar matematika membuat
lebih cermat dalam perhitungan




dan lebih mudah memahami
sebuah pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek G yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang cukup karena subjek kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah matematika akan tetapi subjek senang
ketika berdiskusi  kelompok. Subjek memiliki tingkat
keingintahuan yang cukup. Selain itu, subjek memiliki sikap
fleksibel yang cukup dan reflektif yang baik serta sikap
ketekunan yang cukup dalam belajar matematika.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.9
dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek
G telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan kategori
cukup.

. Triangulasi Data Disposisi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki
Tipe Kepribadian Guardian

Berdasarkan hasil analisis data disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika MEA yang memiliki tipe
kepribadian guardian yang diperoleh dari data hasil observasi,
angket dan wawancara maka diperoleh kesimpulan pada Tabel
4.10 berikut.

Tabel 4.10
Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA dengan Tipe Kepribadian Guardian

N Aspek Indikator Aspek
Subjek G: | Subjek G.




Percaya
Diri

Percaya diri
mampu
menyelesaikan
masalah
matematika

Cukup

Cukup

Mampu
memberikan
penjelasan yang
logis dalam
mengkomunikas
ikan ide-ide

Keingin
tahuan

Sering bertanya
ketika  belajar
matematika

Antusiasme
yang tinggi
dalam mencari
jawaban dalam
permasalahan
matematis

Semangat dalam
mengeksplorasi
ide-ide
matematis

Cukup

Baik

Fleksib
el

Mencoba
berbagai metode
alternatif untuk
menyelesaikan
masalah

Cukup

Cukup

Keteku
nan

Mampu
menyelesaikan
persoalan
matematika
dengan
mencoba
berbagai
alternatif

Cukup

Cukup

Reflekti
f

Menyukai
matematika dan

Baik

Baik




mengapresiasi
peran
matematika
dalam
kehidupan
sehari-hari
Kesimpulan Sedang Sedang

Berdasarkan hasil kesimpulan disposisi matematis
siswa pada Tabel 4.15 dan aturan triangulasi data pada BAB 3,
maka dapat ditarik kesimpulan kembali bahwa disposisi
matematis siswa dengan tipe kepribadian guardian dalam
kategori sedang.

C. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe Kepribadian Idealist
1. Subjek I1
Berdasarkan hasil observasi dari observer 1 dan
observer 2 diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11
Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek 11 Hasil
Observasi
No Indikator Hasil Deskripsi
Disposisi Observer | Observer Deskripsi Data
Matematis 1 2
1. | Percaya Siswa Siswa Subjek 11 mampu
Diri mampu mampu mengerjakan  soal

mengerjak | mengerjak | secara mandiri dan
an soal | an soal | berani mengerjakan
secara secara soal di depan kelas
mandiri mandiri
dan berani | dan
mengerjak | berani

an soal di | mengerjak
depan an di
kelas depan
kelas




Gambar 4.5

Sikap Percaya Diri Subjek |1

Keingintahu | Untuk Siswa Subjek I1

an mencari berusaha berusaha
penyelesaian | mencari mencari sumber
dari  tugas | sumber lain | lain untuk
matematika | untuk penyelesaian
yang penyelesaian | dari tugas yang
diberikan, dari  tugas | diberikan dan
siswa yang siswa mau
berusaha diberikan bertanya kepada
mencari dan  siswa | teman atau guru
sumber lain | bertanya jika ada materi
baik  buku | pada teman | yang kurang
atau internet | atau guru | dipahami.
dan bertanya | jika ada
kepada materi yang
teman atau | kurang
guru apabila | dipahami.
ada  materi
yang belum
dipahami.

Fleksibel Siswa Siswa dapat | Subjek I1
menyelesaik | menyelesaik | mampu
an soal | an soal | menyelesaikan
matematika | matematika | soal yang
dengan dengan dua | diberikan
beberapa cara dengan berbagai
cara penyelesaian | cara




penyelesaian

penyelesaian.

Siswa

Reflektif Siswa Subjek 11 saling
membantu berpartisipas | membantu
dalam i dalam | dalam kelompok
kelompok kelompok, untuk
untuk tidak menyelesaikan
menyelesaik | membuat masalah, tidak
an masalah, | catatan kecil | membuat
tidak tentang catatan kecil
memeriksa dugaan tentang dugaan
kembali jawaban jawaban
jawaban dari | sementara sementara dari
soal  yang | dari soal | soal yang
telah yang diberikan, dan
dikerjakan, diberikan tidak memeriksa
tidak dan tidak | kembali
membuat memeriksa jawaban dari
catatan kecil | kembali soal yang telah
tentang jawaban dari | dikerjakan.
dugaan soal yang
jawaban telah
sementara. dikerjakan.

Ketekunan | Siswa tidak | Siswa tidak | Subjek I1
mudah mudah berusaha
menyerah menyerah memperoleh
dan tetap | dalam jawaban  yang
berusaha memperoleh | benar ketika
memperoleh | jawaban diberikan  soal
jawaban yang benar | matematika
yang benar | ketika yang sulit.
ketika diberikan
diberikan soal
soal matematika
matematika | yang sulit.
yang sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan




bahwa subjek 1. memiliki tingkat disposisi tinggi atau baik
dengan skor nilai 90. Pada angket yang telah diberikan, terlihat
bahwa siswa setuju dengan beberapa pernyataan positif,
diantaranya mencoba menyelesaikan masalah matematika dengan
penuh percaya diri, selalu bertanya kepada guru jika mengalami
kesulitan dalam memahami soal atau materi matematika,
mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan dan mencatat hal-
hal penting, tidak takut mengemukakan pendapat saat diskusi
kelompok, mencoba menyelesaikan soal matematika dengan cara
lain untuk pemahaman yang lebih baik, mencoba berbagai cara
yang berbeda, tetap berusaha memperoleh jawaban yang benar
untuk menyelesaikan soal matematika yang sulit, selalu
mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha menyelesaikan soal
yang menantang, memeriksa kembali jawaban dari soal yang
telah dikerjakan dan dengan belajar matematika kita menjadi
lebih cermat dalam perhitungan dan lebih mudah memahami
sebuah pernyataan.

Selain itu, terlihat juga bahwa I; tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu ketika guru
menugaskan untuk mengerjakan dipapan tulis, selalu izin
kekamar mandi saat pelajaran berlangsung, melihat pekerjaan
teman ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal,
malas mencari penyelesaian dari soal matematika yang sulit,
hanya ada satu cara untuk menyelesaikan soal matematika, ketika
menemui soal yang sulit beehenti mengerjakan dan banyak
memikirkan hal-hal lain dan tidak benar-benar mendengarkan apa
yang sedang dipelajari. Akan tetapi, I1 juga setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya hanya sebagai
pendengar saat diskusi kelas dan untuk kehidupan dikemudian
hari penguasaan matematika tidak diperlukan.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis
siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti (Ps) dengan subjek
(Ss) adalah sebagai berikut :

Ps1 :”Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”

Ss1 :”Iya, karena matematika menyenangkan”

Ps, :”Apakah kamu senang ketika mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

Ss2 :”lya, karena menantang”



Ps.10

Ss.10

:”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”’
’Iya, karena materi matematika saling berkaitan. Jadi jika
tertinggal satu materi, akan berpengaruh untuk pemahaman
materi lainnya”
”Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’
:”Iya, karena saya ingin memahami pelajaran dengan baik”
:”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”’
:”Senang, karena bisa saling membantu untuk menemukan
penyelesaian yang benar”
:”Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”
:’Tidak, karena saya berusaha untuk tetap fokus”
:”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’
:”Berusaha mencari jawaban yang benar dan bertanya
kepada guru atau teman untuk mendapatkan petunjuk
penyelesaian yang benar”
”Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”
:”Iya, karena matematika dibutuhkan disemua bidang ilmu
pengetahuan”
:”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”
:”Iya, karena saya merasa sudah paham dan jika jawaban
saya salah guru tidak akan marah”
:”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”’
:’Iya, karena supaya lebih paham dan mengetahui cara lain
untuk menyelesaikan soal yang diberikan”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.11 adalah

subjek 1. memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi,
keingintahuan yang sangat baik, sikap fleksibel yang baik, sikap
reflektif yang cukup dan ketekunan yang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek . telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori baik.



Berdasarkan hasil deskripsi angket, berikut hasil
analisis data subjek 1; pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12
Analisis Data Disposisi Matematis Subjek 11 Hasil Angket
';l Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek 11
1 | Percaya Percaya diri | Berdasarkan hasil  angket
Diri mampu disposisi  matematis  siswa
menyelesaik | dalam pembelajaran
an masalah | matematika MEA subjek I;
matematika | pada pernyataan nomor 1,2
dan 4, siswa memiliki tingkat
kepercayaan diri yang baik
dan mampu menyelesaikan
masalah dengan baik secara
mandiri.
Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberikan | matematis  siswa  dalam
penjelasan pembelajaran matematika
yang logis | MEA  subjek 11  pada
dalam pernyataan nomor 7 dan 9,
mengkomuni | siswa mampu memberikan
kasikan ide- | penjelasan yang logis dan
ide mengkomunikasikan ide-ide
serta ikut berpartisipasi dalam
diskusi kelas.
2 | Keingint | Sering Berdasarkan angket disposisi
ahuan bertanya matematis  siswa  dalam
ketika pembelajaran matematika
belajar MEA  subjek I pada
matematika | pernyataan nomor 5, siswa
memiliki sikap keingintahuan
yang baik, karena siswa selalu
bertanya ketika ada materi
yang kurang dipahami.
Antusiasme | Berdasarkan angket disposisi
yang tinggi | matematis  siswa  dalam
dalam pembelajaran matematika




mencari MEA  subjek 1.  pada
jawaban pernyataan nomor 13 dan 18,
dalam siswa memiliki antusias yang
permasalaha | tinggi dalam mencari jawaban
n matematis | permasalahan matematis. Hal
ini karena siswa setuju jika
mereka terus berusaha dan
tidak menyerah untuk
memperoleh jawaban yang
benar ketika mengerjakan soal

yang sulit.
Semangat Berdasarkan angket disposisi
dalam matematis  siswa  dalam
mengeksplor | pembelajaran matematika
asi  ide-ide | MEA subjek 11  pada
matematis pernyataan nomor 8 dan 15,
siswa  berusaha  mencari
penyelesaian dari
permasalahan matematis dan
menyukai soal yang

menantang.
Fleksibili | Mencoba Berdasarkan angket disposisi
tas berbagai matematis ~ siswa  dalam
metode pembelajaran matematika
alternatif MEA  subjek 1.  pada
untuk pernyataan nomor 10 dan 11,
menyelesaik | siswa memiliki fleksibilitas
an masalah yang baik. Siswa berusaha

berbagai alternatif cara untuk
menyelesaikan masalah dan
untuk lebih memahami materi.




4 | Ketekuna | Mampu Berdasarkan angket disposisi

n menyelesaik | matematis  siswa  dalam
an persoalan | pembelajaran matematika
matematika | MEA  subjek Iy pada
dengan pernyataan nomor 3, 6, 12 dan
mencoba 14, siswa memiliki sikap
berbagai ketekunan yang baik. Siswa
alternatif setuju jika mereka selalu

mengerjakan semua  tugas
matematika dengan baik dan
tepat waktu, berusaha
memperoleh jawaban yang
benar untuk soal yang sulit,
mendengarkan penjelasan
guru dan tidak sering izin ke
kamar mandi ketika sedang
guru menjelaskan.

5 | Reflektif | Menyukai Berdasarkan angket disposisi
matematika | matematis ~ siswa  dalam

dan pembelajaran matematika
mengapresia | MEA  subjek 1 pada
Si peran | pernyataan nomor 16 dan 20,
matematika | siswa mengapresiasi peran
dalam matematika dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. Hal ini Kkarena
sehari-hari siswa setuju jika untuk

kehidupan dikemudian hari
matematika sangat diperlukan
dan dengan belajar
matematika membuat lebih
cermat dalam perhitungan dan
lebih  mudah  memahami
sebuah pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek 11 yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang baik karena subjek mampu dalam menyelesaikan
masalah dan senang ketika berdiskusi kelompok. Subjek juga
memiliki tingkat keingintahuan yang baik dengan semangat



dalam menyelesaikan soal yang menantang dan antusias
mendapatkan jawaban yang benar. Selain itu, subjek memiliki
sikap fleksibel yang baik dan reflektif yang cukup serta sikap
ketekunan yang tinggi dalam belajar.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel
4.12 dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek 11 telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan
kategori baik.

Subjek Iz
Berdasarkan hasil observasi dari observer 1 dan
observer 2 diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13

Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek 12 Hasil Observasi

N | Indikator Hasil Deskripsi
o | Disposisi Observer | Observer Deskripsi Data
. | Matematis 1 2
1 | Percaya Siswa Siswa Subjek 1, mampu
Diri mampu mampu mengerjakan  soal
mengerjak | mengerjak | secara mandiri dan
an soal | an soal | cenderung kurang
secara secara berani mengerjakan
mandiri mandiri soal di depan kelas
dan berani | dan kurang
mengerjak | berani
an soal di | mengerjak
depan an soal di
kelas depan
kelas
dengan
percaya
diri




Gambar 4.6
Sikap Percaya Diri Subjek I2

2 | Keinginta | Untuk mencari | Siswa Subjek P
huan penyelesaian berusaha berusaha

dari tugas | mencari mencari sumber
matematika sumber lain | lain untuk
yang untuk penyelesaian
diberikan, penyelesaian | dari tugas yang
siswa dari  tugas | diberikan  dan
berusaha yang siswa mau
mencari diberikan bertanya kepada
sumber  lain | dan  siswa | teman atau guru
baik buku atau | bertanya jika ada materi
internet  dan | pada teman | yang kurang
bertanya atau  guru | dipahami.
kepada teman | jika ada
atau guru | materi yang
apabila  ada | kurang
materi  yang | dipahami.
belum
dipahami.

3 | Fleksibel | Siswa  tidak | Siswa tidak | Subjek I, tidak
dapat dapat mampu
menyelesaikan | menyelesaik | menyelesaikan
soal an soal | soal yang
matematika matematika | diberikan
dengan dengan dua | dengan berbagai
beberapa cara | cara cara
penyelesaian. | penyelesaian | penyelesaian.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id




Reflektif | Siswa Siswa Subjek 12 saling
membantu berpartisipas | membantu
dalam i dalam | dalam kelompok
kelompok kelompok, untuk
untuk tidak menyelesaikan
menyelesaikan | membuat masalah, tidak
masalah, tidak | catatan kecil | membuat
memeriksa tentang catatan kecil
kembali dugaan tentang dugaan
jawaban dari | jawaban jawaban
soal yang telah | sementara sementara dari
dikerjakan, dari soal | soal yang
dan membuat | yang diberikan, dan
catatan  kecil | diberikan memeriksa
tentang dan kembali
dugaan memeriksa jawaban dari
jawaban kembali soal yang telah
sementara. jawaban dari | dikerjakan.

soal yang
telah
dikerjakan.

Ketekuna | Siswa  tidak | Siswa tidak | Subjek P

n mudah mudah berusaha
menyerah dan | menyerah memperoleh
tetap berusaha | dalam jawaban  yang
memperoleh memperoleh | benar ketika
jawaban yang | jawaban diberikan  soal
benar  ketika | yang benar | matematika
diberikan soal | ketika yang sulit.
matematika diberikan
yang sulit. soal

matematika
yang sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek 1, memiliki tingkat disposisi tinggi atau baik
dengan skor nilai 87. Pada angket yang telah diberikan, terlihat
bahwa siswa setuju dengan beberapa pernyataan positif,



diantaranya mencoba menyelesaikan masalah matematika dengan
penuh percaya diri, selalu bertanya kepada guru jika mengalami
kesulitan dalam memahami soal atau materi matematika,
mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan dan mencatat hal-
hal penting, mencoba menyelesaikan soal matematika dengan
cara lain untuk pemahaman yang lebih baik, mencoba berbagai
cara yang berbeda, tetap berusaha memperoleh jawaban yang
benar untuk menyelesaikan soal matematika yang sulit, selalu
mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha menyelesaikan soal
yang menantang, memeriksa kembali jawaban dari soal yang
telah dikerjakan dan dengan belajar matematika kita menjadi
lebih cermat dalam perhitungan dan lebih mudah memahami
sebuah pernyataan. Akan tetapi subjek I tidak setuju dengan
salah satu pernyataan positif yaitu siswa tidak takut
mengemukakan pendapat baik di kelas maupun didalam
kelompok.

Selain itu, terlihat juga bahwa I, tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu ketika guru
menugaskan untuk mengerjakan dipapan tulis, selalu izin
kekamar mandi saat pelajaran berlangsung, melihat pekerjaan
teman ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal,
hanya sebagai pendengar saat diskusi kelompok, malas mencari
penyelesaian dari soal matematika yang sulit, hanya ada satu cara
untuk menyelesaikan soal matematika, ketika menemui soal yang
sulit beehenti mengerjakan dan banyak memikirkan hal-hal lain
dan tidak benar-benar mendengarkan apa yang sedang dipelajari.
Akan tetapi, I, juga setuju dengan salah satu pernyataan negatif
yaitu untuk kehidupan dikemudian hari penguasaan matematika
tidak diperlukan.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis
siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti (Ps) dengan subjek
(Se) adalah sebagai berikut :

Pe1 :”Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”

Se.1 :”lya, karena matematika ilmu pasti”

Pe2 :"Apakah kamu senang ketika mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

Se2 :”lya, karena sangat menantang”



Psz :”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”’

Se3 :’Iya, karena materi matematika saling berkaitan. Jadi jika
tertinggal satu materi, akan berpengaruh untuk pemahaman
materi lainnya”

Pes4 :”Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’

Se4 ’lya, karena saya menghargai guru dan ingin memahami
materi dengan baik”

Pes :”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”’

Ses :”Senang, karena ketika berdiskusi kita lebih cepat dan lebih
mudah menemukan penyelesaian”

Pes :”Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”

Ses :’Tidak, karena saya berusaha untuk tetap fokus”

Ps7 :”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’

Se7 :”"Berusaha secara mandiri terlebih dahulu untuk
mendapatkan jawaban yang benar kemudian bertanya
kepada guru atau teman untuk memastikan”

Pes :"Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”

Ses :’lya, karena matematika dibutuhkan disemua bidang ilmu
pengetahuan”

Peg :”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”

Seo :’lya, karena saya merasa sudah paham”

Pe.10 :”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”’

Se.10 :”’Iya, karena supaya lebih paham”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.13 adalah
subjek 1, memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik,
keingintahuan yang sangat baik, sikap fleksibel yang cukup,
sikap reflektif yang cukup dan ketekunan yang baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek I, telah memenuhi indikator
disposisi matematis dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil deskripsi angket, berikut hasil

analisis data subjek 1, pada Tabel 4.14.



Tabel 4.14
Analisis Data Disposisi Matematis Subjek 12 Hasil Angket

N

o Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek I
1 | Percaya Percaya Berdasarkan hasil angket disposisi
Diri diri matematis siswa dalam
mampu pembelajaran matematika MEA
menyelesai | subjek I, pada pernyataan nomor
kan 1,2 dan 4, siswa memiliki tingkat
masalah kepercayaan diri yang baik dan
matematik | mampu menyelesaikan masalah

a dengan baik secara mandiri.

Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberika | matematis siswa dalam
n pembelajaran matematika MEA
penjelasan | subjek I, pada pernyataan nomor
yang logis | 7 dan 9, siswa kurang dalam
dalam memberikan  penjelasan  yang
mengkomu | logis dan mengkomunikasikan
nikasikan ide-ide tetapi ikut berpartisipasi
ide-ide dalam diskusi kelas dengan baik.
2 | Keingint | Sering Berdasarkan  angket  disposisi
ahuan bertanya matematis siswa dalam
ketika pembelajaran matematika MEA
belajar subjek I, pada pernyataan nomor
matematik | 5, siswa  memiliki  sikap
a keingintahuan yang baik, karena
siswa selalu bertanya ketika ada

materi yang kurang dipahami.
Antusiasm | Berdasarkan angket disposisi
e yang | matematis siswa dalam
tinggi pembelajaran matematika MEA
dalam subjek 1, pada pernyataan nomor
mencari 13 dan 18, siswa memiliki
jawaban antusias yang tinggi dalam
dalam mencari jawaban permasalahan
permasalah | matematis. Hal ini karena siswa
an setuju jika mereka terus berusaha
matematis | dan tidak menyerah  untuk




memperoleh jawaban yang benar
ketika mengerjakan soal yang
sulit.

Semangat | Berdasarkan angket disposisi
dalam matematis siswa dalam
mengekspl | pembelajaran matematika MEA
orasi ide- | subjek I, pada pernyataan nomor
ide 8 dan 15, siswa berusaha mencari
matematis | penyelesaian dari permasalahan
matematis dan menyukai soal
yang menantang.
Fleksibili | Mencoba Berdasarkan angket  disposisi
tas berbagai matematis siswa dalam
metode pembelajaran matematika MEA
alternatif subjek 1, pada pernyataan nomor
untuk 10 dan 11, siswa memiliki
menyelesai | fleksibilitas yang baik. Siswa
kan berusaha berbagai alternatif cara
masalah untuk menyelesaikan masalah dan
untuk lebih memahami materi.
Ketekuna | Mampu Berdasarkan  angket  disposisi
n menyelesai | matematis siswa dalam
kan pembelajaran matematika MEA
persoalan subjek I, pada pernyataan nomor
matematik | 3, 6, 12 dan 14, siswa memiliki
a dengan | sikap ketekunan yang baik. Siswa
mencoba setuju  jika mereka  selalu
berbagai mengerjakan semua tugas
alternatif matematika dengan baik dan tepat

waktu, berusaha memperoleh
jawaban yang benar untuk soal
yang sulit, mendengarkan
penjelasan guru dan tidak sering
izin ke kamar mandi Kketika
sedang guru menjelaskan.




5 | Reflektif | Menyukai Berdasarkan angket disposisi
matematika | matematis siswa dalam

dan pembelajaran matematika MEA
mengapresia | subjek I, pada pernyataan
Si peran | nomor 16 dan 20, siswa cukup
matematika | mengapresiasi peran
dalam matematika dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. Hal ini karena siswa
sehari-hari setuju jika dengan belajar

matematika membuat kita lebih
cermat dalam perhitungan dan
lebih mudah memahami sebuah
pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek I, yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang baik karena subjek mampu dan senang ketika berdiskusi
kelompok. Subjek juga memiliki baik keingintahuan yang tinggi
dengan semangat dalam menyelesaikan soal yang menantang dan
antusias mendapatkan jawaban yang benar. Selain itu, subjek
memiliki sikap fleksibel dan reflektif yang cukup serta sikap
ketekunan yang baik.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel
4.14 dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek I, telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan
kategori baik.

. Triangulasi Data Disposisi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki
Tipe Kepribadian Idealist

Berdasarkan hasil analisis data disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika MEA yang memiliki tipe
kepribadian idealist yang diperoleh dari data hasil observasi,
angket dan wawancara maka diperoleh kesimpulan pada Tabel
4.15 berikut.

Tabel 4.15
Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA dengan Tipe Kepribadian Idealist




Aspek

Indikator

Aspek

Subjek 11

Subjek I2

Percaya
Diri

Percaya diri
mampu
menyelesaik
an masalah
matematika

Mampu
memberikan
penjelasan
yang  logis
dalam
mengkomuni
kasikan ide-
ide

Baik

Baik

Keingint
ahuan

Sering
bertanya
ketika
belajar
matematika

Antusiasme
yang tinggi
dalam
mencari
jawaban
dalam
permasalaha
n matematis

Semangat
dalam
mengeksplor
asi  ide-ide
matematis

Baik

Baik




3 | Fleksibel | Mencoba
berbagai
metode
alternatif Cukup Cukup
untuk
menyelesaik
an masalah
4 | Ketekuna | Mampu

n menyelesaik
an persoalan
matematika
dengan
mencoba
berbagai
alternatif
5 | Reflektif | Menyukai
matematika
dan
mengapresia
Si peran Baik Cukup
matematika
dalam
kehidupan
sehari-hari
Kesimpulan Tinggi Tinggi

Baik Baik

Berdasarkan hasil kesimpulan disposisi matematis
siswa pada Tabel 4.15 dan aturan triangulasi data pada BAB 3,
maka dapat ditarik kesimpulan kembali bahwa disposisi
matematis siswa dengan tipe kepribadian idealist dalam
kategori tinggi.

D. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe Kepribadian Rational
1. Subjek R:
Berdasarkan hasil observasi dari observer 1 dan observer
2 diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16
Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek R1 Hasil Observasi



Indikator

Hasil Deskripsi

Disposisi | Observer | Observer Deskripsi Data
Matematis 1 2
Percaya Siswa Siswa Subjek Ri1  mampu
Diri mampu mampu mengerjakan soal
mengerjak | mengerjak | secara mandiri dan
an  soal | an soal | cenderung kurang
secara secara berani  mengerjakan
mandiri mandiri soal di depan kelas
dan dan kurang
berani berani
mengerjak | mengerjak
an soal di | an soal di
depan depan
kelas kelas
dengan
percaya
diri

Gambar 4.7

Sikap Percaya Diri Subjek R1




Keinginta | Untuk Siswa Subjek R1
huan mencari berusaha berusaha mencari
penyelesaian | mencari sumber lain untuk
dari  tugas | sumber lain | penyelesaian dari
matematika | untuk tugas yang
yang penyelesaian | diberikan dan
diberikan, dari  tugas | siswa malu
siswa yang bertanya kepada
berusaha diberikan, teman atau guru
mencari tetapi siswa | jika ada materi
sumber lain | tidak yang kurang
baik  buku | bertanya dipahami.
atau internet. | pada teman
atau  guru
jika ada
materi yang
kurang
dipahami.

Fleksibel | Siswa tidak | Siswa dapat | Subjek R; kurang
dapat menyelesaik | mampu
menyelesaik | an soal | menyelesaikan
an soal | matematika | soal yang
matematika | dengan dua | diberikan dengan
dengan cara berbagai cara
beberapa penyelesaian | penyelesaian.
cara
penyelesaian

Reflektif Siswa Siswa Subjek R; saling
membantu berpartisipas | membantu dalam
dalam i dalam | kelompok untuk
kelompok kelompok, menyelesaikan
untuk membuat masalah,
menyelesaik | catatan kecil | membuat catatan
an masalah, | tentang kecil tentang
memeriksa dugaan dugaan jawaban
kembali jawaban sementara  dari
jawaban dari | sementara soal yang
soal  yang | dari soal | diberikan, dan




telah yang memeriksa
dikerjakan, diberikan kembali jawaban
dan dan dari soal yang
membuat memeriksa telah dikerjakan.
catatan kecil | kembali
tentang jawaban dari
dugaan soal  yang
jawaban telah
sementara. dikerjakan.

Ketekuna | Siswa Siswa Subjek R1

n berusaha antusias berusaha
memperoleh | dalam memperoleh
jawaban memperoleh | jawaban yang
yang benar | jawaban benar ketika
ketika yang benar | diberikan soal
diberikan ketika matematika yang
soal diberikan sulit.
matematika | soal
yang sulit. matematika

yang sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek Ri memiliki tingkat disposisi tinggi atau baik
dengan skor nilai 84. Pada angket yang telah diberikan, terlihat
bahwa siswa setuju dengan beberapa pernyataan positif,
diantaranya mencoba menyelesaikan masalah matematika dengan
penuh percaya diri, selalu bertanya kepada guru jika mengalami
kesulitan dalam memahami soal atau materi matematika,
mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan dan mencatat hal-
hal penting, tidak takut mengemukakan pendapat saat diskusi
kelompok maupun kelas, mencoba menyelesaikan soal
matematika dengan cara lain untuk pemahaman yang lebih baik,
mencoba berbagai cara yang berbeda, tetap berusaha memperoleh
jawaban yang benar untuk menyelesaikan soal matematika yang
sulit, selalu mengerjakan tugas tepat waktu, berusaha
menyelesaikan soal yang menantang, memeriksa kembali
jawaban dari soal yang telah dikerjakan dan dengan belajar



matematika kita menjadi lebih cermat dalam perhitungan dan

lebih mudah memahami sebuah pernyataan.

Selain itu, terlihat juga bahwa R; tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya malu ketika guru
menugaskan untuk mengerjakan dipapan tulis, selalu izin
kekamar mandi saat pelajaran berlangsung, hanya sebagai
pendengar saat diskusi kelompok, malas mencari penyelesaian
dari soal matematika yang sulit, hanya ada satu cara untuk
menyelesaikan soal matematika, tidak perlu penguasaan
matematika dikehidupan yang akan datang, ketika menemui soal
yang sulit berhenti mengerjakan dan banyak memikirkan hal-hal
lain dan tidak benar-benar mendengarkan apa yang sedang
dipelajari. Akan tetapi, R: juga setuju dengan salah satu
pernyataan negatif yaitu melihat pekerjaan teman Kketika
mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis
siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti (P7) dengan subjek
(S7) adalah sebagai berikut :

P71 :’Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”

S71 :”lya, karena matematika cukup menyenangkan”

P72 :”?Apakah kamu senang ketika ~mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

S72 :’Kadang-kadang, saya hanya suka jika berhadapan dengan
soal yang mudah”

P73 :”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”’

S73 ”lya, karena materi matematika saling berkaitan. Jadi jika
tertinggal satu materi, akan berpengaruh untuk pemahaman
materi lainnya”

P74 :”’Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’

S74 ”lya, supaya dapat memahami materi dengan baik”

P75 :”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”

S7s :”Senang, karena ketika berdiskusi kita lebih cepat dan lebih
mudah menemukan penyelesaian”

P76 :”Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”



S76 :”Tidak, karena saya berusaha untuk tetap fokus”
P77 :”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’
S77 :”Berusaha secara mandiri dan bertanya kepada guru atau
teman penyelesaian yang benar”
P7s "Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”’
S7s ”’lya, karena matematika dibutuhkan disemua bidang ilmu
pengetahuan”
P79 :”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”
S79 :”lya, hanya ketika saya merasa sudah paham”
P7.10 :”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”’
S7.10 :”’Lya, supaya bisa memahami dengan lebih mendalam”
Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.16 adalah
subjek R; memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik,
keingintahuan yang cukup, sikap fleksibel yang cukup, sikap
reflektif yang baik dan ketekunan yang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek R; telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori cukup.
Berdasarkan hasil deskripsi angket, berikut hasil
analisis data subjek R, pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17
Analisis Data Disposisi Matematis Subjek R1 Hasil Angket
ON Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek Ry




Percaya Diri | Percaya Berdasarkan  hasil  angket
diri disposisi  matematis  siswa
mampu dalam pembelajaran
menyelesai | matematika MEA subjek Ri
kan pada pernyataan nomor 1,2
masalah dan 4, siswa memiliki tingkat
matematik | kepercayaan diri yang cukup
a baik dan mampu

menyelesaikan masalah

dengan baik secara mandiri.
Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberika | matematis  siswa  dalam
n pembelajaran matematika
penjelasan | MEA  subjek R: pada
yang logis | pernyataan nomor 7 dan 9,
dalam siswa mampu memberikan
mengkomu | penjelasan yang logis dan
nikasikan mengkomunikasikan  ide-ide
ide-ide dan ikut berpartisipasi dalam

diskusi kelas dengan baik.

Keingintahu | Sering Berdasarkan angket disposisi

an bertanya matematis siswa dalam
ketika pembelajaran matematika
belajar MEA  subjek R; pada
matematik | pernyataan nomor 5, siswa
a memiliki sikap keingintahuan

yang baik, karena siswa selalu

bertanya ketika ada materi

yang kurang dipahami.
Antusiasm | Berdasarkan angket disposisi
e yang | matematis siswa dalam
tinggi pembelajaran matematika
dalam MEA  subjek R; pada
mencari pernyataan nomor 13 dan 18,
jawaban siswa memiliki antusias yang
dalam tinggi dalam mencari jawaban
permasalah | permasalahan matematis. Hal
an ini karena siswa setuju jika

matematis

mereka terus berusaha dan




tidak menyerah untuk
memperoleh jawaban yang
benar ketika mengerjakan soal
yang sulit.

Semangat | Berdasarkan angket disposisi

dalam matematis  siswa  dalam

mengekspl | pembelajaran matematika

orasi ide- | MEA subjek R; pada

ide pernyataan nomor 8 dan 15,

matematis | siswa  berusaha  mencari
penyelesaian dari
permasalahan matematis dan
menyukai soal yang
menantang.

Fleksibilitas | Mencoba Berdasarkan angket disposisi
berbagai matematis ~ siswa  dalam
metode pembelajaran matematika
alternatif MEA  subjek R; pada
untuk pernyataan nomor 10 dan 11,
menyelesai | siswa memiliki fleksibilitas
kan yang baik. Siswa berusaha
masalah berbagai alternatif cara untuk

menyelesaikan masalah dan
untuk lebih memahami materi.

Ketekunan Mampu Berdasarkan angket disposisi
menyelesai | matematis  siswa  dalam
kan pembelajaran matematika
persoalan MEA  subjek R:; pada
matematik | pernyataan nomor 3, 6, 12 dan
a dengan | 14, sikap ketekunan cukup
mencoba baik. Siswa selalu
berbagai mengerjakan tugas dengan
alternatif baik dan tepat waktu, berusaha

memperoleh jawaban yang
benar untuk soal yang sulit,
mendengarkan penjelasan
guru dan tidak sering izin ke
kamar mandi ketika sedang
guru menjelaskan.




5 | Reflektif Menyukai | Berdasarkan angket disposisi
matematik | matematis  siswa  dalam
a dan | pembelajaran matematika
mengapres | MEA  subjek Ri  pada
iasi peran | pernyataan nomor 16 dan 20,
matematik | siswa mengapresiasi peran
a dalam | matematika dalam kehidupan
kehidupan | sehari-hari. Hal ini karena
sehari-hari | siswa setuju jika dengan
belajar matematika membuat
kita lebih cermat dalam
perhitungan dan lebih mudah
memahami sebuah pernyataan.

Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek R; yaitu subjek memiliki tingkat kepercayaan
diri yang baik. Subjek memiliki tingkat keingintahuan yang baik
dengan semangat dalam menyelesaikan soal yang menantang dan
antusias mendapatkan jawaban yang benar. Selain itu, subjek
memiliki sikap fleksibel yang cukup dan sikap reflektif yang baik
serta sikap ketekunan yang tinggi.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.17
dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek
R; telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan kategori
baik.

. Subjek Rz
Berdasarkan hasil observasi dari observer 1 dan
observer 2 diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18
Deskripsi Data Disposisi Matematis Subjek Rz Hasil Observasi
N Indikator Hasil Deskripsi
o Disposisi | Observer | Observer | Deskripsi Data
" | Matematis 1 2
1. | Percaya Siswa Siswa Subjek R,
Diri mampu mampu mampu
mengerjak | mengerjak | mengerjakan
an soal | an soal | soal secara




secara secara mandiri  tetapi
mandiri mandiri tidak berani
tetapi tidak | dan kurang | mengerjakan
berani berani soal di depan
mengerjak | mengerjak | kelas.
an soal di | an soal di
depan depan
kelas. kelas
dengan
percaya
diri.
Gambar 4.8
Sikap Percaya Diri Subjek R2
Keingintah | Untuk Siswa Subjek R,
uan mencari berusaha berusaha
penyelesaian | mencari mencari
dari  tugas | sumber sumber  lain
yang lain untuk | untuk
diberikan, penyelesai | penyelesaian
siswa an dari | dari tugas
berusaha tugas yang | yang diberikan
mencari diberikan, | tetapi  siswa
sumber lain. | siswa tidak | malu bertanya
Siswa tidak | bertanya kepada teman
bertanya pada teman | atau guru jika
kepada guru | atau guru | ada materi
jika ada | jika ada | yang kurang
materi yang | materi dipahami.
belum yang
dipahami. kurang
dipahami.




Fleksibel Siswa tidak | Siswa Subjek R,
dapat tidak dapat | tidak mampu
menyelesaik | menyelesai | menyelesaikan
an soal | kan  soal | soal yang
matematika | matematik | diberikan
dengan a dengan | dengan
beberapa dua cara | berbagai cara
cara penyelesai | penyelesaian.
penyelesaian | an.

Reflektif Siswa Siswa Subjek R.
berkontribus | berpartisip | mampu
i dalam | asi dalam | berkontribusi
kelompok kelompok, | dalam
untuk membuat kelompok
menyelesaik | catatan untuk
an masalah, | kecil menyelesaikan
tidak tentang masalah,
memeriksa dugaan membuat
kembali jawaban catatan  Kecil
jawaban dari | sementara | tentang
soal  yang | dari soal | dugaan
telah yang jawaban
dikerjakan, diberikan sementara dari
tetapi dan soal yang
membuat memeriksa | diberikan, dan
catatan kecil | kembali memeriksa
tentang jawaban kembali
dugaan dari  soal | jawaban dari
jawaban yang telah | soal yang telah
sementara. dikerjakan. | dikerjakan.

Ketekunan | Siswa tidak | Siswa Subjek R,
mudah tidak tetap berusaha
menyerah mudah memperoleh
dan berusaha | menyerah | jawaban yang
memperoleh | dalam benar  ketika
jawaban memperole | diberikan soal
yang benar | h jawaban | matematika
ketika yang benar | yang sulit.




diberikan ketika

soal diberikan

matematika | soal

yang sulit. matematik
a yang
sulit.

Sedangkan berdasarkan analisis data hasil angket dari
rubrik penilaian hingga skor akhir yang diperoleh, menunjukkan
bahwa subjek Rz memiliki tingkat disposisi sedang atau cukup
baik dengan skor nilai 77. Pada angket yang telah diberikan,
terlihat bahwa siswa setuju dengan beberapa pernyataan positif,
diantaranya mencoba menyelesaikan masalah matematika dengan
penuh percaya diri, selalu bertanya kepada guru jika mengalami
kesulitan dalam memahami soal atau materi matematika,
mendengarkan ketika guru sedang menjelaskan dan mencatat hal-
hal penting, tidak takut mengemukakan pendapat saat diskusi
kelompok maupun kelas, mencoba menyelesaikan soal
matematika dengan cara lain untuk pemahaman yang lebih baik,
mencoba berbagai cara yang berbeda, berusaha menyelesaikan
soal yang menantang dan dengan belajar matematika Kita
menjadi lebih cermat dalam perhitungan dan lebih mudah
memahami sebuah pernyataan. Akan tetapi subjek R, juga tidak
setuju dengan beberapa pernyataan positif, diantaranya tetap
berusaha memperoleh jawaban yang benar ketika mengerjakan
soal yang sulit, selalu mengerjakan tugas matematika dengan
baik dan tepat waktu dan memeriksa kembali jawaban dari soal
yang telah dikerjakan.

Selain itu, terlihat juga bahwa R tidak setuju dengan
beberapa pernyataan negatif, diantaranya selalu izin kekamar
mandi saat pelajaran berlangsung, ketika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal saya melihat pekerjaan teman, hanya
sebagai pendengar saat diskusi kelompok, malas mencari
penyelesaian dari soal matematika yang sulit, hanya ada satu cara
untuk menyelesaikan soal matematika, tidak perlu penguasaan
matematika dikehidupan yang akan datang, ketika menemui soal
yang sulit berhenti mengerjakan dan banyak memikirkan hal-hal
lain dan tidak benar-benar mendengarkan apa yang sedang
dipelajari. Akan tetapi, R, juga setuju dengan salah satu



pernyataan negatif yaitu malu ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika dipapan tulis.

Adapun deskripsi data tentang disposisi matematis

siswa berdasarkan hasil wawancara peneliti (Pg) dengan subjek
(Sg) adalah sebagai berikut :

Ps1
Sg1
Ps.
Ss.2
Ps3

Sg.3

Ps.4

Sg.4
Pss

Ses
Pes

Se.6
Ps7

”Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
Mengapa?”’

:”’Kadang-kadang, karena matematika memiliki banyak
rumus”

:”Apakah kamu senang ketika mengerjakan soal
matematika? Mengapa?”

:”’Kadang-kadang, saya hanya suka jika berhadapan dengan
soal yang mudah”

:”Apakah kamu bertanya pada guru ketika ada materi yang
kurang dipahami? Mengapa?”

:”Iya, karena materi matematika saling berkaitan. Jadi jika
tertinggal satu materi, akan berpengaruh untuk pemahaman
materi lainnya”

’Apakah kamu memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan? Mengapa?”’

:”’Iya, supaya dapat memahami materi dengan baik”
:”Apakah kamu senang bertukar pendapat ketika berdiskusi
kelompok? Mengapa?”’

:”Senang, karena ketika berdiskusi kita lebih mudah dan
cepat menemukan penyelesaian”

:”Apakah kamu mengantuk ketika belajar matematika?
Mengapa?”

:”Kadang-kadang, tetapi saya berusaha untuk tetap fokus”
:”Apa yang kamu lakukan ketika mendapat soal matematika
yang sulit? Mengapa?”’

”Bertanya kepada guru atau teman penyelesaian yang
benar”

’Menurut kamu apakah pelajaran matematika penting?
Mengapa?”

:”Iya, karena matematika dibutuhkan disemua bidang ilmu
pengetahuan”

:”Apakah kamu percaya diri ketika ditugaskan guru untuk
mengerjakan soal matematika? Mengapa?”

:”Iya, hanya ketika saya merasa sudah paham”



Pg1o0 :”Ketika kamu mengerjakan soal matematika, apakah kamu
mencari sumber lain untuk menyelesaikannya? Mengapa?”

Ss10 :”Kadang-kadang, ketika saya merasa semangat dalam
belajar”

Hasil analisis data yang diperoleh dari Tabel 4.18 adalah
subjek R, memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup,
keingintahuan yang cukup, sikap fleksibel yang cukup, sikap
reflektif yang baik dan ketekunan yang tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek R telah memenuhi indikator disposisi
matematis dengan kategori cukup.

Berdasarkan hasil deskripsi angket,
analisis data subjek R, pada Tabel 4.19.

berikut hasil

Tabel 4.19

Analisis Data Disposisi Matematis Subjek R2 Hasil Angket
';l Aspek Indikator Hasil Analisis Subjek Rz
1 | Percaya Percaya diri | Berdasarkan hasil angket
Diri mampu disposisi matematis siswa
menyelesaik | dalam pembelajaran
an masalah | matematika MEA subjek R
matematika | pada pernyataan nomor 1,2
dan 4, siswa memiliki
tingkat kepercayaan diri
yang cukup dan mampu
menyelesaikan masalah

dengan baik secara mandiri.
Mampu Berdasarkan angket disposisi
memberikan | matematis siswa dalam
penjelasan pembelajaran  matematika
yang logis | MEA subjek R pada
dalam pernyataan nomor 7 dan 9,
mengkomuni | siswa mampu memberikan
kasikan ide- | penjelasan yang logis dan
ide mengkomunikasikan ide-ide
dan ikut berpartisipasi dalam

diskusi kelas dengan baik.




Keingintah | Sering Berdasarkan angket disposisi
uan bertanya matematis  siswa  dalam
ketika pembelajaran ~ matematika
belajar MEA subjek R; pada
matematika | pernyataan nomor 5, siswa
memiliki sikap
keingintahuan yang baik,
karena siswa selalu bertanya
ketika ada materi yang
kurang dipahami.
Antusiasme | Berdasarkan angket disposisi
yang tinggi | matematis siswa  dalam
dalam pembelajaran  matematika
mencari MEA subjek R, pada
jawaban pernyataan nomor 13 dan
dalam 18, siswa memiliki antusias
permasalaha | yang tinggi dalam mencari
n matematis | jawaban permasalahan
matematis. Hal ini karena
siswa setuju jika mereka
terus berusaha dan tidak
menyerah untuk
memperoleh jawaban yang
benar ketika mengerjakan
soal yang sulit.
Semangat Berdasarkan angket disposisi
dalam matematis  siswa  dalam
mengeksplor | pembelajaran  matematika
asi ide-ide | MEA subjek Rz pada
matematis pernyataan nomor 8 dan 15,
siswa berusaha  mencari
penyelesaian dari
permasalahan matematis dan
menyukai soal yang
menantang.
Fleksibilita | Mencoba Berdasarkan angket disposisi
S berbagai matematis  siswa  dalam
metode pembelajaran  matematika
alternatif MEA subjek R, pada




untuk

pernyataan nomor 10 dan

menyelesaik | 11, siswa memiliki

an masalah fleksibilitas yang cukup.
Siswa berusaha beberapa
alternatif cara untuk
menyelesaikan masalah dan
untuk  lebih  memahami
materi.

Ketekunan | Mampu Berdasarkan angket disposisi
menyelesaik | matematis  siswa  dalam
an persoalan | pembelajaran  matematika
matematika | MEA subjek R pada
dengan pernyataan nomor 3, 6, 12
mencoba dan 14, siswa memiliki sikap
berbagai ketekunan yang cukup baik.
alternatif Siswa setuju jika mereka

selalu mengerjakan semua
tugas matematika dengan
baik dan tepat waktu,
berusaha memperoleh
jawaban yang benar untuk
soal yang sulit,
mendengarkan  penjelasan
guru dan tidak sering izin ke
kamar mandi ketika sedang
guru menjelaskan.

Reflektif Menyukai Berdasarkan angket disposisi
matematika | matematis  siswa  dalam
dan pembelajaran  matematika
mengapresia | MEA  subjek R» pada
Si peran | pernyataan nomor 16 dan
matematika | 20, siswa mengapresiasi
dalam peran matematika dalam
kehidupan kehidupan. Karena siswa
sehari-hari setuju dengan belajar

matematika kita lebih cermat
dalam perhitungan dan lebih
mudah memahami sebuah
pernyataan.




Berdasarkan hasil deskripsi transkip wawancara, hasil
analisis data subjek R yaitu subjek memiliki tingkat percaya diri
yang cukup. Subjek memiliki tingkat keingintahuan yang cukup
karena kurang semangat dalam menyelesaikan soal yang
menantang dan tidak antusias untuk mendapatkan jawaban yang
benar. Selain itu, subjek memiliki sikap reflektif yang baik
dengan menghargai ilmu matematika, memiliki sikap ketekunan
yang baik, akan tetapi memiliki sikap fleksibel yang cukup.

Sehingga berdasarkan hasil analisis data pada Tabel
4.19 dan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek R, telah memenuhi indikator disposisi matematis dengan
kategori cukup.

. Triangulasi Data Disposisi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki
Tipe Kepribadian Rational

Berdasarkan hasil analisis data disposisi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika MEA yang memiliki tipe
kepribadian rational yang diperoleh dari data hasil observasi,
angket dan wawancara maka diperoleh kesimpulan pada Tabel
4.20.

Tabel 4.20
Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA dengan Tipe Kepribadian Rational

Aspek
Subjek R:1 | Subjek Rz

No | Aspek Indikator

1 Percaya | Percaya diri
Diri mampu
menyelesaikan
masalah
matematika
Mampu
memberikan
penjelasan  yang
logis dalam
mengkomunikasik

Cukup Cukup




an ide-ide

2 Keingint | Sering  bertanya
ahuan ketika belajar
matematika
Antusiasme yang
tinggi dalam
mencari  jawaban
dalam
permasalahan
matematis
Semangat dalam
mengeksplorasi
ide-ide matematis

Cukup Cukup

3 Fleksibe | Mencoba berbagai
| metode alternatif
untuk Cukup Cukup
menyelesaikan
masalah

4 Ketekun | Mampu

an menyelesaikan
persoalan
matematika
dengan mencoba
berbagai alternatif

Baik Baik

5 Reflekti | Menyukai

f matematika  dan
mengapresiasi
peran matematika
dalam kehidupan
sehari-hari

Baik Baik

Kesimpulan Sedang Sedang

Berdasarkan hasil kesimpulan disposisi matematis
siswa pada Tabel 4.19 dan aturan triangulasi data pada BAB 3,
maka dapat ditarik kesimpulan kembali bahwa disposisi
matematis siswa dengan tipe kepribadian rational dalam kategori
sedang.



Sehingga, berdasarkan hasil analisis data dari seluruh subjek yang telah
dijabarkan dan sesuai aturan triangulasi data pada BAB 3, maka
diperoleh kesimpulan pada Tabel 4.21 sebagai berikut.

Tabel 4.21
Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika
MEA ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey

Tipe Kepribadian Keirse
Indikat Be Bep Y
or Artisan Guardian Idealist Rational
Disposi
si
Matem
s A1 Az Gy G2 l1 I2 R1 R>
Percaya | gaik | Baik | Cukup Cu‘;)k Baik | Baik | Cukup | Cukup
Keingin - Cuk . b
tahuan Cukup | Baik | Cukup up Baik | Baik | Cukup | Cukup
Keteku | poi | Baik | cukup | ©U¢ | Baik | Baik | Baik | Baik
nan up
Fle:Is'b Baik Baik | Cukup (ill:)k Cukup | Baik | Cukup | Cukup
REﬂfek“ Baik | Baik | Baik | Baik | Baik %‘:}k Baik | Baik
KESIM | Tingg | Tingg | Sedan | Sed | Tingg | Tin | Sedan | Sedan
PULAN i i g ang i ggi g g




BAB V
PEMBAHASAN

Pembahasan Analisis Disposisi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika MEA (Model Eliciting Activities)
Ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey

Pada BAB V ini membahas hasil penelitian
berdasarkan deskripsi data; (1) disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA bagi siswa yang memiliki tipe
kepribadian artisan, (2) disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA bagi siswa yang memiliki tipe
kepribadian guardian, (3) disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA bagi siswa yang memiliki tipe
kepribadian idealist, (4) disposisi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika MEA bagi siswa yang memiliki tipe
kepribadian rational.

1. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe
Kepribadian Artisan

Siswa yang memiliki tipe kepribadian artisan
menunjukkan bahwa mereka memiliki disposisi matematis
yang sangat baik. Berdasarkan indikator disposisi
matematis pada penelitian ini, siswa dengan tipe
kepribadian artisan memiliki hasil yang mendekati
sempurna. Siswa mampu mengerjakan soal matematika
secara mandiri dan berani mengerjakan di papan tulis. Hal
itu berarti siswa memiliki kepercayaan diri terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya. Meskipun
percaya diri hanya salah satu dari beberapa indikator
disposisi matematis, namun percaya diri dapat
menumbuhkan sikap positif lainnya.®

Kurang gigihnya siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika dan kurangnya keingintahuan dalam
belajar matematika menunjukkan bahwa disposisi
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matematis siswa masih rendah.'*® Berlawanan dengan itu,
siswa mencari sumber lain untuk menyelesaikan masalah
matematika dan bertanya kepada guru atau teman jika ada
materi yang kurang dipahami. Dengan demikian, siswa
dengan tipe kepribadian artisan memiliki rasa ingin tahu
yang cukup baik.

Beberapa  indikator yang  mencerminkan
ketekunan belajar antara lain tidak mudah putus asa ketika
menemukan kesulitan belajar dan berkeinginan mencapai
hasil belajar yang terbaik.™®” Siswa dengan tipe
kepribadian artisan memiliki tingkat ketekunan yang
tinggi dengan tetap berusaha mencari jawaban yang benar
dari soal matematika yang sulit. Selain itu siswa dengan
tipe kepribadian artisan mampu menyelesaikan soal
dengan berbagai alternatif cara, hal ini berarti siswa
memiliki sikap fleksibel yang baik.

Salah satu cara untuk meningkatkan fleksibilitas
ialah dengan memberikan tugas pengajuan masalah pada
siswa.’® Tugas pengajuan masalah yang diberikan
hendaknya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sesuai
dengan pembelajaran MEA.** Tugas pemecahan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari akan
memancing kemampuan logika matematis siswa. The
main factor that affects student’s ability to solve problems
is mathematical logic intelligence.**® Hal ini supaya siswa
dapat merefleksikan hasil belajarnya dalam kehidupan
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sehari-hari dengan lebih menghargai peran matematika.4!
Siswa dengan tipe kerpibadian artisan memiliki sikap
reflektif yang baik terhadap pelajaran matematika.
Menurut mereka matematika adalah ilmu penting yang
akan dibutuhkan dimasa yang akan datang dan disemua
bidang ilmu pengetahuan.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian artisan
dapat memenuhi seluruh indikator disposisi matematis
kategori sangat baik. Indikator-indikator disposisi
matematis tersebut adalah bentuk dedikasi yang kuat pada
diri siswa untuk belajar matematika.4?

2. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe
Kepribadian Guardian

Siswa dengan tipe kepribadian guardian yang
mengikuti pembelajaran matematika MEA memiliki
disposisi matematis yang cukup baik. Siswa kurang
mampu mengerjakan soal secara mandiri dan tidak berani
mengerjakan soal di papan tulis dengan percaya diri.
Kekurangan tipe ini yaitu kaku, sulit berubah dan kurang
berpartisipasi dalam diskusi dan tidak menyukai
pembelajaran saat terjadi tanya jawab dengan guru.*

Disposisi dalam konteks matematika berkaitan
dengan sikap tekun, fleksibel, percaya diri, ingin tahu,
reflektif dalam menghadapi masalah matematika.'#
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Berkaitan dengan ini, siswa dengan tipe guardian tidak
berusaha mencari sumber lain untuk menyelesaikan
masalah. Akan tetapi, mereka mau bertanya kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahami. Dengan demikian
siswa memiliki sikap keingintahuan yang cukup dalam
belajar matematika.

Terdapat lima karakteristik disposisi matematis,
salah satu diantaranya adalah sikap fleksibel. Indikator
fleksibel antara lain kerjasama, menghargai pendapat yang
berbeda dan berusaha mencari startegi/solusi lain dalam
pemecahan masalah.**® Sedangkan pada hasil penelitian,
siswa dengan tipe guardian tidak mampu menyelesaikan
soal yang diberikan dengan berbagai cara penyelesaian.
Dengan demikian siswa memiliki sikap fleksibilitas yang
cukup.

Siswa yang memiliki disposisi matematis yang
baik, salah satu karakteristiknya cenderung meyakini
usaha yang tekun dan ulet dalam mempelajari matematika
akan membuahkan hasil dan melakukan perbuatan sebagai
pelajar dan pekerja matematika yang efektif.X*6 Namun
siswa dengan tipe guardian mudah menyerah dan tidak
berusaha memperoleh jawaban yang benar Kketika
diberikan soal matematika yang sulit. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe guardian memiliki
sikap ketekunan yang cukup.

Disposisi matematis merupakan apresiasi siswa
dalam belajar matematika. Apresiasi yang dimaksud
adalah kecenderungan untuk bertindak serta berfikir
positif dalam belajar matematika. Tindakan positif
terwujud salah satunya ketika siswa melakukan refleksi
pada hal yang dilakukannya.'*” Berkaitan dengan hal
tersebut, dalam proses pembelajaran siswa kurang
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berpartisipasi dalam diskusi kelompok, tidak membuat
catatan kecil tentang dugaan jawaban sementara dan tidak
memeriksa kembali jawaban dari soal yang telah
dikerjakan.

Berlawanan dengan itu, menurut siswa
matematika sangat  diperlukan  untuk  kehidupan
dikemudian hari dan dengan belajar matematika membuat
lebih cermat dalam perhitungan dan lebih mudah
memahami sebuah pernyataan. Cenderung mengapresiasi
aturan matematika sebagai budaya dan menilainya sebagai
suatu alat dan bahasa merupakan salah satu karakteristik
disposisi matematis yang baik.4¢

3. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe
Kepribadian Idealist

Percaya diri merupakan keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri untuk mampu mencapai target,
keinginan dan tujuan untuk diselesaikan walaupun
menghadapi berbagai tantangan dan masalah, serta
dilakukan dengan penuh tanggung jawab.%° Siswa dengan
tipe kepribadian idealist mampu menyelesaikan soal
secara mandiri dan berani mengerjakan soal di depan
kelas. Mereka yakin bahwa dengan kemampuan
jasmaniyah dan akal budi yang dimilikinya, ia mampu
menghadapi situasi, mampu meraih apa saja yang
diinginkan, direncanakan dan diusahakan.*®® Oleh karena
itu, siswa dengan tipe kepribadian idealist memiliki rasa
percaya diri yang baik.

Dalam proses pembelajaran siswa berusaha
mencari sumber lain untuk menyelesaikan tugas yang
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diberikan. Selain itu, siswa mau bertanya kepada teman
atau guru jika ada materi yang kurang dipahami. Antusias
mencari jawaban, perhatian pada obyek yang dipelajari,
antusias pada proses dan menanyakan setiap langkah-
langkah kegiatan merupakan beberapa indikator rasa ingin
tahu.'5! Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki rasa
ingin tahu yang baik dalam belajar matematika. Rasa ingin
tahu merupakan modal awal bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Demi memenuhi rasa ingin tahu itulah yang
akan membawa siswa pada proses mencari lalu
menemukan.*

Alternatif untuk membangkitkan ketekunan
belajar siswa adalah dengan memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai pentingnya ketekunan belajar
dalam memperoleh prestasi belajar terbaik.*>® Salah satu
indikator tekun dalam belajar yaitu berkeinginan untuk
mencapai hasil belajar terbaik, menyelidiki hal-hal baru
dan tidak cepat putus asa bila menemukan kesulitan dalam
belajar.’>* Siswa dengan tipe kerpibadian idealist berusaha
memperoleh jawaban yang benar ketika diberikan soal
matematika yang sulit. Hal tersebut mencerminkan bahwa
mereka memiliki sikap ketekunan belajar yang tinggi.

Disposisi dalam konteks matematika berkaitan
dengan sikap siswa yang percaya diri dan berminat dalam
mengeksplorasi  berbagai  alternatif cara  dalam
penyelesaian masalah.*®® Selain itu, untuk mengukur
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disposisi matematis salah satu indikatornya yaitu siswa
menunjukkan kemampuan untuk berbagi dengan orang
lain.’% Kerjasama berbagi pengetahuan, menghargai
pendapat yang berbeda dan berusaha mencari solusi atau
strategi lain merupakan indikator sikap fleksibel.*>” Siswa
dengan tipe keribadian idealist memiliki sikap fleksibel
yang cukup. Hal ini karena dalam proses pembelajaran
siswa mencari alternatif lain dan mampu menyelesaikan
masalah hanya dalam dua cara penyelesaian.

Matematika sebagai budaya yang memiliki nilai
sebagai suatu alat dan bahasa patut diapresiasi.’® Salah
satu cara untuk mengapresiasi nilai tersebut yaitu dengan
menunjukkan sikap antusias dan bergairah dalam belajar
matematika.’®® Sikap apresiasi positif terhadap nilai
matematika dan antusias serta bergairah dalam belajar
merupakan karakteristik sikap reflektif.2®® Dalam proses
pembelajaran, siswa dengan tipe kepribadian idealist
cukup antusias belajar. Mereka menghargai peran dan
nilai matematika walaupun tidak membuat catatan kecil
tentang dugaan jawaban sementara dari soal yang
diberikan. Dengan demikian siswa dengan tipe
kepribadian idealist memiliki sikap reflektif yang cukup.

4. Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika MEA bagi Siswa yang Memiliki Tipe
Kepribadian Rational

Tipe rational menyukai cara belajar dengan
pemecahan masalah yang kompleks dan lebih suka belajar
secara mandiri serta mampu menangkap abstraksi dan
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materi yang memerlukan intelektualitas yang tinggi.
Berlawanan dengan teori tersebut, siswa dengan tipe
rational tidak mampu mengerjakan soal secara mandiri
dan tidak berani mengerjakan soal di papan tulis. Hal ini
berarti sikap percaya diri yang dimiliki siswa masih
kurang. Ketidak sesuaian materi dengan fakta dilapangan
dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya
lingkungan dan motivasi siswa. Kurang percaya diri
adalah suatu keraguan yang ada pada diri ketika
menghadapi situasi tertentu, yang bahkan akan cenderung
menghindari suatu yang penuh resiko dan tantangan.'6?

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar merupakan cerminan
sikap rasa ingin tahu.*%® Beberapa indikator rasa ingin tahu
meliputi menggunakan beberapa alat indera untuk
menyelidiki, mengajukan pertanyaan dan memperlihatkan
minat.'®* Dalam pembelajaran, siswa dengan tipe rational
berusaha mencari sumber lain untuk penyelesaian dari
tugas yang diberikan. Akan tetapi mereka malu bertanya
kepada guru atau teman jika ada materi yang kurang
dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki
rasa ingin tahu yang cukup.

Selain itu sikap fleksibel yang dimiliki siswa
cenderung rendah, siswa tidak dapat menyelesaikan soal
yang diberikan dengan berbagai cara penyelesaian.
Fleksibilitas dalam menjelaskan ide matematis serta

161

162

163

164

M.J. Dewiyani S.,I Ketut Budayasa, Dwi Juniati, “Profil Proses Berpikir Mahasiswa
Tipe Kepribadian Sensing dalam Memecahkan Masalah Logika Matematika”,
Jurnal Cakrawala Pendidikan, 1 : 2 (Juni 2017), 302.

Asrullah Syam, Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis
Kaderisasi IMM terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus di Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Parepare)”,Jurnal Biotek, 05 : 01 (Juni 2017), 93.

Millati Silmi, Yani Kusmarni, “Menumbuhkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa
dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Media Puzzle”,Jurnal Factum, 6 : 2 (Oktober
2017), 232.

Achmad Ryan Fauzi, Zainuddin, Rosyid Al Atok, “Penguatan Karakter Rasa Ingin
Tahu dan Peduli Sosial Melalui Discovery Learning”, Jurnal Teori dan Praksis
Pembelajaran IPS, 2:2 (Oktober 2017), 27-36.



mencoba berbagai alternatif dalam memecahkan masalah
merupakan salah satu karakteristik disposisi matematis
yang baik.1®® Menurut Sugiman salah satu indikator sikap
fleksibel yaitu mempunyai lebih dari satu konsep untuk
menyelesaikan masalah. ¢ Berlawanan dengan itu, dalam
menyelesaikan masalah siswa enggan mengeksplorasi
berbagai alternatif cara. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sikap fleksibel yang dimiliki siswa dalam kategori
cukup.

Siswa dengan tipe rational bersungguh-sungguh
dalam belajar, tidak mudah menyerah dan tetap berusaha
mencari jawaban yang benar ketika diberikan soal
matematika yang sulit. Sikap tersebut mencerminkan
sikap ketekunan dalam belajar.’®” Alteratif untuk
membangkitkan ketekunan belajar siswa adalah dengan
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
pentingnya ketekunan belajar dalam memperoleh prestasi
belajar terbaik.'%® Sehingga siswa memiliki sikap tidak
cepat putus asa bila menemukan kesulitan dalam belajar,
berkeinginan  untuk  menyelidiki  hal-hal  baru,
berkeinginan mencapai hasil belajar yang terbaik dan
tidak cepat merasa jenuh atau bosan.*%® Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa siswa dengan tipe rasional
memiliki sikap ketekunan belajar yang baik.

Mengevaluasi atau memeriksa kebenaran suatu
argument berdasarkan konsep atau sifat yang digunakan
merupakan salah satu indikator berpikir reflektif
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matematis.'’® Indikator lainnya yaitu bertindak atau
berhubungan dengan matematika, menyukai atau rasa
senang terhadap matematika.t’* Dalam pembelajaran,
siswa dengan tipe kepribadian rational memiliki sikap
reflektif yang baik. Siswa cukup berkontribusi dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah, membuat
catatan kecil tentang dugaan jawaban sementara, dan
memeriksa kembali jawaban dari soal yang diberikan.
Selain iitu, siswa memiliki rasa senang terhadap
matematika dan mengakui jika ilmu matematika memiliki
peran penting dalam budang ilmu lainnya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tipe
rasional memiliki sikap reflektif yang baik.

Diskusi Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki tipe kepribadian artisan dan idealist memiliki
tingkat disposisi matematis yang tinggi, dengan nilai hampir
sama namun ada perbedaan pada beberapa indikator disposisi
matematis. Terbukti siswa yang memiliki tipe kerpibadian
artisan ketika proses pembelajaran MEA memiliki disposisi
yang baik berdasarkan hasil observasi, angket dan wawancara.
Siswa memiliki nilai yang hampir sempurna karena memenuhi
4 indikator disposisi matematis yaitu percaya diri, ketekunan,
fleksibel dan reflektif dengan nilai yang baik dan 1 indikator
yaitu keingintahuan dengan nilai cukup. Sedangkan siswa yang
memiliki tipe kepribadian idealist ketika proses pembelajaran
MEA juga memiliki disposisi matematis yang baik berdasarkan
hasil observasi, angket dan wawancara. Siswa memiliki nilai
yang baik karena memenuhi 3 indikator disposisi matematis
yaitu percaya diri, keingintahuan dan ketekunan dan 2 indikator
lainnya yaitu fleksibel dan reflektif dengan nilai cukup..

Siswa dengan tipe kepribadian guardian dan rational
sama-sama memiliki tingkat disposisi matematis sedang,
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namun ada perbedaan pada beberapa indikator disposisi
matematis. Terbukti siswa dengan tipe keperibadian guardian
ketika pembelajaran MEA memiliki disposisi yang cukup baik
berdasarkan hasil observasi, angket dan wawancara. Siswa
memenuhi 1 indikator disposisi matematis dengan nilai yang
baik yaitu reflektif, dan 4 indikator lainnya yaitu percaya diri,
keingintahuan, ketekunan dan reflektif dengan nilai yang
cukup. Sedangkan siswa dengan tipe kepribadian rational
ketika proses pembelajaran MEA juga memiliki disposisi
matematis yang cukup baik berdasarkan hasil observasi, angket
dan wawancara. Siswa memenuhi 2 indikator disposisi
matematis yaitu ketekunan dan reflektif dengan nilai yang baik
dan 3 indikator yaitu percaya diri, keingintahuan dan fleksibel
dengan nilai cukup.

Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan,
yaitu kurang efektifnya lembar observasi untuk mengamati
subjek terkait. Sehingga data yang diperoleh kurang terperinci.
Selain itu pada penelitian ini, peneliti hanya mengaitkan
disposisi matematis dengan tipe kepribadian Keirsey dan
pembelajaran MEA tanpa memperhatikan faktor lain yang
mungkin dapat mempengaruhi tingkat disposisi matematis
siswa, misalnya lingkungan sosial, kemampuan yang dimiliki
termasuk gaya belajar dan gaay kognitif siswa.



BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

pada bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan
sebagai berikut:

1.

Disposisi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika Model Eliciting Activities (MEA)
pada siswa yang memiliki tipe kepribadian artisan
memenuhi kategori tinggi yang ditandai dengan
terpenuhinya 4 indikator yaitu percaya diri,
fleksibel, ketekunan dan reflektif dalam kategori
sangat baik dan 1 indikator yaitu keingintahuan
dalam kategori cukup.

Disposisi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika Model Eliciting Activities (MEA)
pada siswa yang memiliki tipe kepribadian
guardian memenuhi kategori sedang yang
ditandai dengan terpenuhinya 1 indikator yaitu
reflektif dalam kategori baik dan 4 indikator yaitu
percaya diri, keingintahuan, fleksibel dan
ketekunan dalam kategori cukup.

Disposisi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika Model Eliciting Activities (MEA)
pada siswa yang memiliki tipe kepribadian
idealist memenuhi kategori tinggi yang ditandai
dengan terpenuhinya 3 indikator yaitu percaya
diri, keingintahuan dan ketekunan dalam kategori
baik dan 2 indikator yaitu fleksibel dan reflektif
dalam kategori cukup.

Disposisi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika Model Eliciting Activities (MEA)
pada siswa yang memiliki tipe kepribadian
rational memenuhi kategori sedang yang ditandai
dengan terpenuhinya 2 indikator yaitu ketekunan
dan reflektif dalam kategori baik dan 3 indikator
yaitu percaya diri, keingintahuan dan fleksibel
dalam kategori cukup.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis

peroleh, maka penulis mengemukakan sara-saran
sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti lain, perlu adanya pertimbangan
faktor-faktor lain yang memungkinkan dapat
mempengaruhi disposisi matematis siswa, seperti
lingkungan sosial dan kemampuan matematika
yang dimiliki siswa termasuk gaya belajar dan
gaya kognitif.

Pelaksanaan pembelajaran matematika Model
Eliciting Activities (MEA) dapat dijadikan
alternatif untuk meningkatkan disposisi matematis
siswa.
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